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ABSTRAK 

 

CITRA DESRIANI FATHOYAH (2021):PENGARUH KARAKTERISTIK 

1209.17.08279   WIRAUSAHAWAN TERHADAP

 TINGKAT     KEBERHASILAN   

 USAHA  MIKRO   DI   DESA 

KARYA TUNAS JAYA, 

KECAMATAN TEMPULING, 

KABUPATEN INDRAGIRI 

HILIR 

 

Perekonomian yang sulit mendorong sebagian orang membuka usaha untuk 

memenuhi kebutuhan. Dalam mengambil langkah awal dengan berbagai resiko di 

masa yang akan datang dibutuhkan keberanian dan percaya diri. Tentunya rasa 

berani dan peraya diri merupakan karakteristik wirausahawan yang harus dimiliki 

karena dapat mempengaruhi keberhasilan sebuah usaha. Namun, masih terlihat 

karakteristik wirausahawan yang lemah seperti kurang percaya diri dan kurang 

mampu mengembangkan kreativitas sebagai seorang wirausaha. 

 

Tujuan penelitian ini untuk menngetahui pengaruh dari Karakteristik 

Wirausahawan Terhadap Tingkat Keberhasilan Usaha Mikro di Desa Karya Tunas 

Jaya. Subjek penelitian adalah pelaku usaha mikro di Desa Karya Tunas Jaya 

sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pengaruh karakteristik wirausahawan 

terhadap tingkat keberhasilan usaha mikro. 

 

Jenis penelitian ini kuantitatif karena data yang diperoleh merupakan angka-

angka. Dengan menggunakan metode regresi linier sederhana. Penelitian ini 

dilakukan selama 3 bulan. 

 

Hasil dari regresi menunjukkan nilai t hitung sebesar 7,789 sehingga t tabel 2,007 

< t hitung  7,789 dengan nilai signifikansi 0,000 dibawah dari 0,05. Kesimpulan 

bahwa karakteristik wirausahawan berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan 

usaha mikro di Desa Karya Tunas Jaya, Kecamatan Tempuling, Kabupaten 

INHIL.  

 

Kata kunci: Karakteristik, Wirausahawan, dan Keberhasilan Usaha 
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MOTTO 

 

“Kita lebih kuat dari apa yang kita bayangkan” 

(Najwa Shihab) 

 

“Jika ingin bahagia, jangan menjadi karyawan” 

(Bob Sadino) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah  perekonomian di Indonesia sangat sulit terpecahkan 

dari tahun ke tahun. Banyak Masyarakat yang bergantung pada pemerintah 

dalam memecahkan masalah perekonomian, terutama dalam menciptakan 

lapangan pekerjaan yang menjadi sumber pendapatan dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Memperoleh kesempatan kerja bagi masyarakat 

sulit didapatkan. Kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan  tidak hanya 

dirasakan oleh orang yang tidak memiliki pendidikan, bahkan banyak 

sarjana yang sulit mencari pekerjaan. 

Namun, masyarakat tidak sepenuhnya harus bergantung kepada 

pemerintah. Masyarakat dapat mencari pekerjaan dengan membuka suatu 

usaha yang bisa dikembangkan. Usaha tersebut bisa berbentuk usaha 

mikro. Keberadaan usaha mikro tidak dapat dihapuskan dalam lingkungan 

masyarakat saat ini. Karena keberadaan usaha mikro sangat bermanfaat 

dalam pendistribusian pendapatan untuk masyarakat. Tidak hanya itu, 

usaha mikro juga mampu menciptakan kreativitas yang sejalan dengan 

usaha untuk mempertahankan serta mengembangkan kebiasaan yang 

dilakukan oleh masyarakat sekitar.  

Usaha mikro adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan 

meupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai atau menjadi bagian baik langsung ataupun tidak langsung, dari 



2 
 

 
 

usaha mikro, usaha kecil, atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha 

mikro sebagai mana dimaksud dalam Undang-undang.1  

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) mempunyai peranan 

strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Selain berperan 

dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja 

UMKM  juga berperan dalam pendistribusian hasi-hasil 

pembangunan. UMKM diharapkan mampu memanfaatkan 

sumber daya nasional termasuk pemanfaatan tenaga kerja yang 

sesuai dengan kepentingan rakyat dan mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang maksimum.2 

 

Berdasarkan beberapa teori yang telah dijelaskan di atas, peneliti 

melihat saat ini masyarakat di desa Karya Tunas Jaya banyak yang 

menjadikan usaha mikro sebagai sumber pendapatan. Dilihat dari beberapa 

usaha mikro yang dijalankan, salah satunya adalah pedagang eceran 

sembako. Perkembangan dari beberapa pedagang eceran sembako yang 

ada menjadi sumber  motivasi masyarakat untuk membuka usaha. Terlihat 

dari keuntungannya yaitu modal yang diperlukan kecil, dapat mengisi 

waktu luang pedagang dengan memperoleh tambahan pendapatan, menjadi 

pusat perhatian pembeli, dan memiliki hubungan sosial yang kuat antara 

pedagang dan pembeli.  Dengan adanya sumber pendapatan dari usaha 

yang dijalankan, kebutuhan ekonomi masyarakat di desa Karya Tunas Jaya 

tentunya dapat terpenuhi. 

Meski banyaknya keuntungan yang didapat, namun masih 

terdapat usaha yang mengalami kesulitan karena adanya keahlian yang 

 
1 Tulus T.H. Tambunan, UMKM di Indonesia, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), hlm. 19. 
2 Nursalina,  Keberhasilan Usaha Mikro Kecil Berbasis Ekonomi Kreatif di Kota 

Makasar, (Jurnal, 2018), hlm. 5. 
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kurang, administrasi pembukuan yang tidak teperinci, dan tidak mampu 

melakukan promosi. 

 Seorang pelaku usaha yang menjalankan usaha mikro sebagai 

pedagang eceran  maka disebut sebagai wirausahawan yang bisa 

membuka, menumbuhkan, mempertahankan, dan mengembangkan 

usahanya. 

Sebagian wirausahawan  memulai usaha atau bisnisnya didasari 

oleh rasa berani dan nekat, hal ini tidak terlepas dari karakter diri seorang 

entrepreneur tersebut. Banyak pengusaha lahir dari keluarga yang 

perekonomiannya menengah ke bawah. Namun karena karakternya yang 

tangguh dan berani mengambil resiko dalam sebuah bisnis, sebagian besar 

dari mereka menjadi seorang wirausahawan sukses diusia muda. 

Sebagai seorang  wirausahawan perlu memperhatikan sikap dan 

perilaku dalam mengahadapi konsumen agar dapat meningkatkan 

keberhasilan usahanya. Sikap dan perilaku yang baik sangat diperlukan 

dalam memajukan sebuah usaha. Namun, sering dijumpai seorang 

wirausahawan melakukan usahanya hanya sebatas untuk membantu 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tidak ada tindakan-tindakan yang 

menunjukkan karakter seorang wirausaha tersebut untuk lebih 

meningkatkan hasil dari usaha tersebut. 

Seorang wirausahawan harus jeli memanfaatkan potensi yang 

ada pada orang lain. Mark Victor Hansen dan Robert G. Alen 

mengungkapkan bahwa tidak menutup kemungkinan kita dapat 
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memanfaatkan 5 potensi yang ada pada orang lain, yaitu: Other People 

Idea, Other People Experience, Other People Money, Other People Time, 

dan Other People Work.3 Untuk dapat memanfaatkan potensi tersebut, 

diperlukan keyakinan dan keteguhan dari seorang entrepreneur itu sendiri. 

Banyak entrepreneur yang sukses diusia muda, dengan 

berkembangnya usaha yang dimiliki tentunya memiliki inovasi dan 

kreatifitas pemikiran yang tentunya dimiliki oleh seorang wirausahawan. 

Tapi tidak menuntut kembali jika seorang wirausahawan mengalami usaha 

yang tidak berkembang. Kegagalan yang dialami adalah resiko dalam 

membangun sebuah usaha. Namun, dari kegagalan pula kita belajar 

bangkit untuk meneruskan apa yang salah dan kurang dari usaha yang 

telah dijalankan. Tentunya seorang wirausahawan mempunyai karakter 

yang bisa membangun pemikiran yang hebat dalam mengatasai kegagalan 

dalam bisnis. 

Karakteristik kewirausahaan yang dianalisis merupakan 

karakteristik psikologis kewirausahaan, yang mencerminkan ciri 

wirausaha, yaitu : 1) memiliki rasa percaya diri; 2) berorientasi pada tugas 

dan hasil; 3) berani mengambil resiko dan suka tantangan; 4) memiliki 

jiwa pemimpin; 5) memiliki keorisinilan; dan 6) berorientasi ke masa 

depan.4 

 
3 R.W. Suparyanto. Kewirausahaan Konsep dan Realita pada Usaha Kecil. ( Bandung: 

Afabeta, 2012), hlm.5. 
4 Zantermans Rajagukguk,  Karakteristik Kewirausahaan Pengusaha Kecil dan Strategi 

Pengembangan Usahanya di Masa Depan: Studi Kasus Pengusaha Pakaian Jadi di Depok, (Jurnal 

Kependudukan Indonesia: Vol.11, Nomor 1, Juni 2016), hlm. 52. 
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Pada tanggal 9 November - 15 November 2020, peneliti 

melakukan beberapa kali wawancara tertutup kepada sebagian  pelaku 

usaha mikro antara lain adalah Bapak Rohman, Bapak Yanto, Ibu Saniah, 

Ibu Jumariah,  Ibu Supiah, Ibu Sumiati, dan  Ibu Wati di Desa Karya 

Tunas Jaya, Kecamatan Tempuling. Berdasarkan hasil wawancara tersebut 

peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa sebagian besar pelaku usaha 

mikro di desa Karya Tunas Jaya masih dikatakan belum sepenuhnya 

memiliki karakter yang tetap pada pendirian sebagai wirausahawan. Hal 

ini dapat dilihat dari bentuk kepercayaan diri yang dimiliki masih lemah. 

Salah satunya kurangnya keberanian dalam menagih hutang dengan 

konsumen, dikarenakan adanya faktor kekeluargaan yang terjalin erat. 

Namun, jika hal ini terus menerus dilakukan tentunya mengakibatkan 

usaha yang dijalankan akan mengalami kendala dari segi pengelolaan 

dana. Resiko yang didapatkan tentu berdampak pada perkembangan usaha 

yang dijalankan oleh  pelaku usaha.  

Tidak hanya yang terlihat dari penjelasan diatas, namun juga 

terihat pada bentuk kreativitas yang dimiliki oleh pelaku usaha masih 

tergolong lemah akan kreativitas produk terbaru yang diminati para 

konsumen. Pelaku usaha juga kurang memodifikasi produk yang sudah 

ada, ia hanya terfokus pada produk yang mereka hasilkan sekarang. Hal ini 

tentunya akan menimbulkan kejenuhan bagi para konsumen untuk 

membeli produk-produk yang dijual oleh pelaku usaha.  



6 
 

 
 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, maka penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “PENGARUH 

KARAKTERISTIK WIRAUSAHAWAN TERHADAP TINGKAT 

KEBERHASILAN USAHA MIKRO DI DESA KARYA TUNAS 

JAYA KECAMATAN TEMPULING KABUPATEN INHIL”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, penulis dapat 

mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 

a. Masih kurangnya bentuk percaya diri seorang wirausahawan dalam 

mengembangkan suatu usaha. 

b. Masih lemahnya seorang wirausahawan dalam mengelola dana usaha. 

c. Wirausahawan masih kurang mampu mengembangkan kreativitas 

dalam usaha.   

d. Masih kurangnya wirausahawan yang memiliki karakteristik dalam 

mengembangkan suatu usaha untuk mencapai keberhasilan. 

 

C. Batasan Masalah 

 Untuk memperkecil lingkup pembahasan dalam penelitian ini, 

penulis membuat batasan masalah pada judul penelitian, yaitu Pengaruh 

Karakteristik Wirausahawan Terhadap Tingkat Keberhasilan Usaha Mikro 

Di Desa Karya Tunas Jaya Kec.Tempuling, Kab. INHIL. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penulis 

dapat merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah 

karakteristik wirausahawan berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 

keberhasilan usaha Mikro di Desa Karya Tunas Jaya, Kecamatan 

Tempuling? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas dan rumusan masalah yang ada, 

maka dalam penelitian ini penulis memiliki tujuan sebagai berikut: Untuk 

mengetahui pengaruh karakteristik wirausahawan yang secara signifikan 

terhadap tingkat keberhasilan usaha mikro di Desa Karya Tunas Jaya, kec. 

Tempuling. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian secara teoritis diharapkan mampu memberikan 

sumbangan terhadap tingkat keberhasilan usaha, terutama dalam usaha 

meningkatkan hasil usaha mikro di Desa Karya Tunas Jaya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pengusaha 

 Penelitian ini merupakan masukan dalam memerluas 

pengetahuan dan wawasan mengenai Karakteristik wirausahawan 

yang harus dimiliki oleh pengusaha. 
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b. Bagi Penulis 

Penelitian ini sebagai wahana uji motivasi terhadap bekal 

teori yang telah diperoleh pada saat kuliah serta sebagai upaya 

untuk memberikan gambaran dan pengetahuan tentang  

bagaimana karakteristik wirausahawan sangat berpengaruh 

terhadap tingkat keberhasian usaha. 

c. Bagi penulis yang lain diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

untuk pengembangan usaha dalam rangka meningkatkan 

perekonomian masyarakat.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Karakteristik Wirausahawan 

1. Pengertian Kewirausahaan, Wirausahawan (Enterpreneur), dan 

Karakreteristik 

Kewirausahaan adalah padanan kata dari Enterpreneurship dalam 

bahasa inggris, unternehmer dalam bahasa Jerman , ondernemen dalam 

bahasa Belanda. Sedangkan dalam bahasa Indonesia diberi nama 

kewirausahaan. Kata entrepreneur berasal dari bahasa Prancis, yaitu 

entreprende yang berari petualang, pengambil risiko, kontraktor, 

pengusaha (orang yang mengusahakan suatu pekerjaan tertentu), dan 

pencipta yang menjual hasil ciptaannya.5 

Kewirausahaan merupakan kemauan dan kemampuan seseorang 

dalam menghadapi berbagai risiko dengan mengambil inisiatif untuk 

menciptakan dan melakukan hal-hal baru melalui pemanfaatan kombinasi 

berbagai sumber daya dengan tujuan untuk memberikan pelayanan yang 

terbaik kepada seluruh pemangku kepentingan (stakeholders) dan 

memperoleh keuntungan sebagai konsekuensinya.6 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka peneliti dapat 

menyimpukan bahwa kewirausahaan adalah sikap dan kemampuan untuk 

menciptakan suatu hal baru yang memiliki nilai dan bermanfaat bagi orang 

lain. 
 

5Ir. Hendro,M.M., Dasar-Dasar Kewirausahaan Panduan bagi Mahasiswa untuk 

Mengenal, Memahami, dan Memasuki dunia Bisnis, (Jakarta: Erlangga,2011), hlm. 31. 
6 Dr. H. A. Rusdiana, DRs., M.M, Kewirausahaan Teori dan praktik, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2014), hlm. 47-48. 
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Wirausaha menurut Joseph Schumpeter Enterpreneur atau 

wirausaha adalah orang yang mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan 

memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan  menciptakan bentuk 

organisasi baru atau mengolah bahan baku baru.7 Sementara dalam 

lampiran Keputusan Menteri Koperasi dan Pembinaan Usaha Kecil Nomor 

961/KEP/M/XI/1995, dicantumkan bahwa wirausaha adalah orang yang 

mempunyai semangat, sikap, perilaku , dan kemampuan kewirausahaan.8 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, wirausaha adalah orang 

yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara 

produksi baru, menyusun operasi untuk mengadakan produk baru, 

mengatur permodalan operasinya, serta memasarkannya.9 

Dengan penjelasan di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa 

wirausaha (entrepreneur) adalah seseorang yang memiliki kreativitas dan 

inovasi yang tinggi untuk mengenali produk,mengadakan produk, dan 

memasarkan produk dengan sikap dan perilaku yang baik. 

Karakteristik berasal dari kata karakter. Karakter secara etimologis 

berasal  dari bahasa Yunani, yaitu “kasairo”  berarti ”cetak biru”, “format 

dasar”,”sidik” seperti sidik jari. Dalam haal ini, karakter adaah given atau 

sesuatu yang sudah ada. Mounier (1956) melihat karakter sebagai dua hal.  

Pertama, sebagai sekumpulan kondisi yang telah diberikan atau telah ada 

 
7 Prof. Dr.H. Buchari Alma, Kewirausahaan Untuk Mahasiswa dan Umum, (Bandung: 

Alfabeta, 2016), hlm. 24. 
8Dr. H. A. Rusdiana, DRs.,M.M, Kewirausahaan Teori dan praktik, Op.cit, hlm. 48. 
9Ibid,  hlm. 117-118. 
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dalam diri.  Kedua, karakter juga dapat dipahami sebagai tingkat kekuatan 

melaui cara seorang individu mampu menguasai kondisi.10 

Character is defined as the pattern of beheviour characteristic for a 

given individual (Leland E. Hinsie, Jacob Satzky).11 Adapun pengertian 

karakteristik menurut beberapa para ahli adalah sebagai berikut: 

a. Mathiue dan Zajak (1990) menyatakan bahwa karakteristik personal 

(individu) mencakup usia, jenis kelamin, masa kerja, tingkat 

pendidikan, suku bangsa, dan kepribadian. 

b. Robbins (2006) menyatakan bahwa karakteristik adalah factor-faktor 

yang mudah didefinisikan dan tersedia, data yang dapat diperoleh 

sebagian besar dari informasi yang tersedia. Dalam berkas personalia, 

seorang pegawai mengemukakan karakteristik individu meliputi usia, 

jenis kelamin, status perkawinan, banyaknya tanggungan, dan masa 

kerja dalam organisasi. 

c. Siagian (2008) menyatakan bahwa karakteristik biografikal (individu) 

dapat dilihat dari umur, jenis kelamin,  status perkawinan, jumlah 

taggungan, dan masa kerja. 

d. Morrow menyatakan bahwa komitmen organisasi dipengaruhi oleh 

karakter personal (individu) yang mencakup usia, masa kerja, 

pendidikan, dan jenis kelamin.12 

 
10 Ibid, hlm. 177. 
11. Prof. Dr.H. Buchari Alma, Kewirausahaan Untuk Mahasiswa dan Umum, Op.cit, hlm. 

24. 
12 Dr. H. A. Rusdiana, DRs.,M.M, Kewirausahaan Teori dan praktik, Op.cit, hlm. 117-

118. 
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Dari penjelasan di atas peneliti akan menarik kesimpulan tanpa 

menyudutkan pendapat yang ada, menurut peneliti karakteristik adalah 

sifat atau watak yang mempengaruhi perilaku pribadi seseorang. 

 

2. Model-model karakteristik wirausahawan 

a. Karakteristik Wirausahawan Model McClelland 

Menurut Mc. Chellend, karakteristik wirausahawan adalah 

sebagai berikut: 

1)  Keinginan untuk berprestasi. 

2)  Keinginan untuk bertanggung jawab. 

3)  Preferensi pada risiko-risiko menengah. 

4)  Persepsi pada kemungkinan berhasil. 

5)  Rangsangan oleh umpan balik. 

6)  Aktivitas energik. Wirausahawan menunjukkan energy yang jauh 

ebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata orang. 

7)  Orientasi ke masa depan. Wirausahawan melakukan perencanaan 

dan berpikir ke depan. 

8)  Keterampilan dalam pengorganisasian. 

9)  Sikap terahdap keuntungan financial adalah nomor dua 

dibandingkan dengan arti penting dari prestasi kerja mereka. 
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b. Karakteristik Wirausahawan Model Kao 

Kao  dalam Tunggal menyatakan bahwa terdapat 11 

karakteristik seorang wirausahawan, yaitu: 

1) Total berkomitmen, menjadi penentu dan melindungi. 

2) Memiliki dorongan untuk mendapatkan dan bertumbuh. 

3) Berorientasi pada kesempatan dan tujuan. 

4) Mempunyai inisiatif dan tanggung jawab personal. 

5) Pemecah persoalan secara terus-menerus. 

6) Memiliki realism dan dapat berbicara dengan selingan humor. 

7) Selalu mencari dan menggunakan umpan balik (feedback). 

8) Selalu berfokus pada internal. 

9) Menghitung dan mencari risiko. 

10) Memiliki kebutuhan yang kecil untuk status dan kekuasaan. 

11) Memiliki integritas dan reabilitas. 

 

c. Karakteristik Wirausahawan Model Gooffrey 

Goofrey G. Meredith mengemukakan cirri dan watak 

wirausahawan, seperti berikut: 

1) Percaya diri, dengan watak keyakinan, kemandirian 

individualitas, dan optimisme. 

2) Berorientasikan tugas dan hasil, dengan watak kebutuhan 

prestasi, berorientasi pada laba, memiliki ketekunan dan 
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ketabahan, memiiki tekad yang kuat, suka bekerja keras, energik 

dan memiliki inisiatif. 

3) Pengambil risiko dengan watak memiliki kemampuan 

mengambil risiko dan suka pada tantangan. 

4) Kepemimpinan dengan watak bertingkah aku sebagai pemimpin, 

bergaul dengan orang lain, senang menerima kritik dan saran 

yang membangun. 

5) Keorisinalan dengan watak memiliki inovasi dan kreativitas 

tinggi, feksibel, serta bisa dan memiliki jaringan bisnis yang 

luas. 

6) Berorientasi pada masa depan dengan watak persepsi dan 

memiliki cara pandang/cara pikir yang berorientasi  pada masa 

depan. 

7) Jujur dan tekun dengan watak memiliki keyakinan bahwa hidup 

sama dengan kerja. 

 

d. Karakteristik Wirausahawan Model Kasmir 

Kasmir  mengemukakan cirri-ciri wirausahawan yang 

berhasil yaitu sebagai berikut: 

1) Memiliki visi yang jelas. 

2) Inisiatif dan selalu proaktif. 

3) Berorientasi pada prestasi. 

4) Berani mengambil risiko. 

5) Kerja keras.  
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6) Bertanggung jawab terhadap segala aktivitas yang 

dijalankannya. 

7) Komitmen pada berbagai pihakk merupakan ciri yang harus 

diipegang teguh dan harus ditepati. 

8) Mengembangkan dan memeihara hubungan baik dengan 

berbagai pihak. 

 

e. Karakteristik Wirausahawan Model Potensial 

Alma dalam konteks karakter wirausahawan potensial 

mengemukakan delapan anak tangga menuju puncak karier 

berwirausaha yang terdiri atas: 

1) Mau kerja keras (capacity for hard work) 

2) Bekerja sama denga otrang lain (getting things done with and 

through people) 

3) Penempilan yang baik (good appearance) 

4) Yakin (self confidance) 

5) Pandai membuat keputusan (making sound decision) 

6) Mau menambah imu pengetahuan (college education) 

7) Ambisi untuk maju (ambition drive) 

8) Pandai berkomunikasi (ability to communicate)13 

  

 
13 Ibid, hlm. 26. 
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3. Faktor yang mempengaruhi karakteristik wirausahawan 

Beberapa hal yang diduga kuat menjadi penyebab mengapa 

entrepreneur kurang berkembang di Indonesia: 

a. Pengaruh pola pikir tradisional 

b. Kurang motivasi dan antusias 

c. Sifat Insinyur yang introvert 

d. Pengaruh etos keberhasilan yang kurang menghargai proses 

e. Berjiwa “Safety-player” (cari aman atau main aman) 

f. Kelemahan dalam leadhership 

g. Pengaruh feodalisme gaya baru 

h. Takut tidak mempunyai status sosial 

i. Kerja ingin enteng, hasilnya ingin besar, dan tidak mau menanggung 

risiko 

j. Kurangnya pendidikan entrepreneurship 

k. Kurangnya dukungan pemerintah pusat dan daerah.14 

  

4. Karakteristik wirausaha dalam Islam 

Karakteristik atau sifat yang harus dimiliki oleh seorang pengusaha 

yang sesuai dengan ajaran islam adalah: 

a. Sifat Takwa, Tawakal, Zikir, dan Syukur 

Sifat-siffat di atas harus benar-benar dilaksanakan dalam 

kehidupan (praktek bisnis) sehari-hari. ada jaminan dari Allah bahwa: 

 
14 IR. H. Moko P. Astamoen, Enterpreneurship Dalam Perspektif Kondisi Bangsa 

Indonesia, ( Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 152-162. 
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barangsiapa yang takwa kepada Allah, maka Allah akan 

memberikannya jalan keluar, dan Allah memberinya rizki dari arah 

yang tidak disangka-sangka, Allah juga menjamin jika kita 

bertawakal: Allah akan member rizki, seperti burung-burung yang 

keluar sangkar di pagi hari dan pulang petang dengan perut kenyang 

(HR.Tirmidzi).  

Sifat takwa dan tawakal akan tercermin dalam hubungan 

manusia muslim dengsn Allah seperti mebaca zikir dan bersyukur. 

Ferman Allah menyatakan:  

⧫  ⧫ 

❑⧫◆    ➔  

◆❑  ◆  

→⬧  ⧫      

  ⧫◆  ➔⧫  ⬧  

⬧⬧  ➔ 

⧫     

 

Artinya  :”Hai orang-orang yang beriman janganlah harta benda 

kalian dan anak-anak kalian melalaikankalian untuk 

mengingat Allah. Barang siapa demikian, mereka itulah 

orang-rang yang merugi”(QS. Al-Munafiqun:9). 

 

b. Jujur 

Dalam suatu hadits dinyatakan: Kejujuran itu akan membawa 

ketenangan dan ketidakjujuran akan menimbulkan keragu-raguan 

(HR. Tirmidzi). Jujur dalam segala kegiatan bisnis, menimbang, 

mengukur, membagi, berjanji, membayar hutang, jujur dalam 

berhubungan dengan orang lain, akan membuat ketenangan lahir dan 

batin. 
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c. Niat suci dan ibadah 

d. Bangun subuh dan bekerja 

e. Toleransi 

f. Berzakat dan berinfaq 

Tidaklah harta itu akan berkurang karena disedekahkan dan 

Allah tidak akan menambahkan orang yang suka member maaf 

kecuali kemuliaan. Dan tidaklah seorang yang suka merendahkan diri 

karena Allah melainkan Allah akan meninggikan derajatnya (HR. 

Muslim). 

Al-Qur’an menyatakan dalam QS. At-Thalaq ayat 2-3 :   

⬧⬧  ◼⧫  ◼ 

➔❑⬧  ➔☺  

  ➔❑➔⬧  

➔☺  

◆  ◆⬧  ⧫  

  ❑☺◆  

◼      →⬧ 

→⧫❑    ⧫  ⧫  

⬧   

❑◆◆      

⧫◆  ⧫    ➔⬧  

  ⧫     

⧫◆       

⧫⧫⬧    ⧫◆  ◆❑⧫⧫  

◼⧫    ◆❑⬧   

      →⧫ 

◼    ⬧  ➔    

  ⬧      

 

 

Artinyaa: Barang siapa yang takwa kepada Allah, niscaya Allah akan 

member jalan keluar baginya. Dan Allah member rizki dari 
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arah atau sumber yang tidak disangka-sangka. (QS. At-

Thalaq:2-3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Silaturahmi 

Siapa yang ingin murah rizkinya dan panjang umurnya, maka 

hendaklah ia mempererat hubungan silaturahmi (HR.Bukhari).15 

 

5. Hakikat karakteristik 

Golongan masyarakat tertentu biasanya memiliki nilai-nilai yang 

menjadi landasan dalam pergaulan di lingkungannya. pandangan 

masyarakat menjadi semakin tajam saat perilaku-perilaku sebagian orang 

tidak didasarkan dan tidak sesuai dengan nilai-nilai pergaulan.  

Karakteristik kewirausahaan yang berhasil dapat dilihat dari 

indikator berikut: 

1. Proaktif, yaitu selalu ada inisiatif dan assertiveness. 

2. Berorientasi pada prestasi, yang tercermin dalam ess and acts terhadap 

peluang, orientasi efisiensi, mengutamakan kualitas pekerjaan, 

berencana, dan mengutamakan monitoring. 

3. Komitmen terhadap perusahaan lain, misalnya dalam mengadakan 

kontrak kerja dan mengena baik hubungan bisnis.16 

 
15 Prof. Dr.H. Buchari Alma, Kewirausahaan Untuk Mahasiswa dan Umum, (Bandung: 

Alfabeta, 2016), hlm.270-272. 
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Pandangan yang hampir sama dikemukakan oleh Kuriloff  bahwa 

seseorang yang memiliki ciri dan watak kewirausahaan apabila ia memiliki 

komitmen terhadap tugas, memilih resiko yang paling moderat daripada 

spekulasi, memanfaatkan peluang, lebih realistis dan antisipatif, objektif, 

memerlukan umpan balik segera, sikap terhadap uang yang menganggap 

uang sebagai alat dalam usaha, dan proaktif terhadap manajemen.17 

 

B. Keberhasilan Usaha 

1. Faktor-faktor kunci keberhasilan 

Adapun faktor-faktor yang mepengaruhi keberhasilan usaha 

adalah sebagai berikut: 

a. Faktor peluang 

b. Faktor manusia (SDM) 

c. Faktor keuangan 

d. Faktor organisasi 

e. Faktor perencanaan 

f. Faktor pengelolaan usaha 

g. Faktor pemasaran dan penjualan 

h. Faktor administrasi 

i. Faktor peraturan pemerintah, politik, social, eknomi, dan budaya local 

(Poleksosbud) 

 
16 Dr. H. A. Rusdiana, DRs.,M.M, Kewirausahaan Teori dan praktik, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2014), hlm. 116. 
17Ibid, hlm. 116-117. 
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j. Catatan bisnis.18 

 

Menurut Sean Cleary and Thierry Malleret dalam Berbisnis dengan 

Osama Mengubah Risiko Global Menjadi Peluang Sukses  menyatakan 

faktor kunci keberhasilan memiliki delapan faktor, yaitu:19 

Tabel II.1 

Faktor Kunci untuk Keberhasilan 

 

Organisasi penting, tetapi 

tidak mungkin member 

keuntungan kompetitif 

selamanya 

Sikap jika diaksanakan, membawa 

keuntungan kompetitif tidak henti-

hentinya 

1. Menjadikan berpikir risiko 

sebagai bagian dari budaya 

5. Membentuk dan   menggunakan 

pengetahuan serta jaringan 

2. Memadukan penilaian, 

manajemen, dan 

komunikasi risiko 

6.  Menyadari akan bias kognitif 

3. Menilai kerawanan 7. Mengurangi penolakan-bersiap 

siaga dan bertindak tepat 

4. Membangun kemitraan 8. menunjukkan kerendahan hati 

 

2. Ciri-ciri wirausahawan yang berhasil 

Ada beberapa ciri-ciri utama yang biasanya ada didalam diri 

seorang entrepreneur yang telah sukses, yaitu: 

a. Mempunyai mimpi-mimpi yang realistis dan tinggi, yang mampu 

diubah menjadi cita-cita yang harus ia capai. 

b. Mempunyai empat karakter dasar kekuatan emosional yang saling 

mendukung untuk sukses: 

 
18 Ir. Hendro,M.M., Dasar-Dasar Kewirausahaan Panduan bagi Mahasiswa untuk 

Mengenal, Memahami, dan Memasuki dunia Bisnis, (Jakarta: Erlangga,2011), hlm. 47-50. 
19 Cleary and Thierry Malleret, Berbisnis dengan Osama Mengubah Risiko Global 

Menjadi Peluang Sukses,(Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2007), hlm.233. 
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Gambar II.1 

Karakter Dasar Kekuatan Emosional 

 

 

 

 

 

 

c. Menyukai tantangan dan tidak pernah puas dengan apa yang didapat 

(high achiever). 

d. Mempunyai ambisi dan motivasi yang kuat (motivator). 

e. Memiliki keyakinan yang kuat akan kemampuannya bahwa “dia bisa” 

(power of mind). 

f. Seorang yang visioner dan mempunyai daya kreativitas yang tinggi. 

g. Risk Manager, not just risk taker. 

h. Memiliki strong emosional attachment (kekuatan emosional). 

i. Seorang problem solver. 

j. Mampu menjual dan memasarkan produknya (seller). 

PERSISTENCE 

KEBERANIAN 

STRUGGLE 

RISK 

MANAGER DETERMINASI 
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k. Ia mudah bosan dan teresan sulit diatur. 

l. Seorang kreator ulung.20 

 

 

Seorang wirausahawan harus mampu melihat ke depan, berfikir 

dengan penuh perhitungan, mencari pilihan dari berbagai alternatif 

masalah dan pemecahannya. B.N. Marbun mencirikan sifat yang perlu 

dimiliki  seorang wirausahawan, yaitu sebagai berikut:21 

Tabel II.2 

Ciri-ciri dan watak seorang wirausahawan 

Ciri-ciri Watak 

• Percaya diri • Kepercayaan (keteguhan) 

• Ketidaktergantungan, kepribadian yang 

mantap 

• Optimisme 

• Berorientasi 

tugas dan hasil 

• Kebutuhan atau haus akan prestasi 

• Berorientasi laba atau hasil 

• Tekun dan tabah 

• Tekad, kerjakeras, motivasi 

• Energik dan penuh inisiatif 

• Pengambilan 

risiko 

• Mampu mengambi risiko 

• Suka pada tantangan 

• Kepemimpinan • Mampu memimpin 

• Dapat bergaul dengan orang lain 

• Menanggapi saran dan kritik 

• Keorisinilan • Inovatif (pembaharu) 

• Fleksibel 

• Banyak sumber 

• Serbabisa  

 
20 Ir. Hendro,M.M., Dasar-Dasar Kewirausahaan Panduan bagi Mahasiswa untuk 

Mengenal, Memahami, dan Memasuki dunia Bisnis, Op.cit, hlm. 45. 
21 Dr. H. A. Rusdiana, DRs.,M.M, Kewirausahaan Teori dan praktik, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2014), hlm. 126. 
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• Mengetahui banyak 

• Berorientasi ke 

masa depan 

• Pandangan ke deoan 

• Perseptif  

• Kreativitas • Produk barang baru 

• Produk barang daur ulang 

• Produk barang modifikasi 

 

3. Dimensi keberhasilan usaha 

Menurut Ranto  keberhasilan berwirausaha tidaklah identik dengan 

seberapa berhasil seseorang mengumpukan uang atau harta serta menjadi 

kaya, karena kekayaan bisa diperoleh dengan berbagai cara sehingga 

menghasilkan nilai tambah. Berusaha lebih dilihat dari bagaimana 

seseorang bisa membentuk, mendirikan, serta menjalankan usaha dari 

sesuatu yang tadinya tidak berbentuk, tidak berjalan atau mungkin tidak 

ada sama sekali. Seberapapun kecilnya ukuran suatu usaha jika dimulai 

dari nol dan bisa berjalan dengan baik maka nilai berusahanya jelas lebih 

berharga dari pada sebuah organisasi besar yang dimuai dengan 

bergelimang fasilitas.22 

Menurut Kasmir keberhasilan usaha dapat diindikasikan dalam 

lima hal, yaitu: 

1. Jumlah penjualan meningkat. 

2. Hasil produksi meningkat. 

3. Keuntungan atau profit bertambah. 

 
22 Rina Wahyuni Daulay dan Frida Ramadini,  Efikasi Diri dan Motivasi Terhadap 

Keberhasilan Usaha pada Usaha Foto Copy dan Alat Tulis Kantor di Kecamatan 

PanyabunganKabupaten Mandaling Natal, (Jurnal Manajemen: Vol.13, Nomor 1, November 

2013), hlm. 3. 
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4. Pertumbuhan usaha. 

5. Perkembangan usaha berkembang cepat dan memuaskan.23 

 

 

C. Usaha Mikro 

1. Pengertian usaha mikro 

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 

dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha 

Mikro sebagaimana di atur dalam Undang-Undang.24 Adapun 

Undang-Undang yang mengatur usaha mikro adalah Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun  2008.  

2. Kriteria usaha mikro 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun  2008, pada 

pasal  6 mengatur tentang kriteria usaha mikro, adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih paing banyak Rp 50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha; atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 

300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

3. Keunggulan usaha mikro 

Adapun keungguan dari usaha mikro adalah sebagai berikut: 

 

23 Mei Ie dan Eni Visantia, Pengaruh Efikasi Diri dan Motivasi terhadap Keberhasilan 

Usaha pada Pemilik Toko Pakaian di Pusat Grosir Metro Tanah Aban  Jakarta, (Jurnal 

Manajemen: Vol.13, Nomor 1, November 2013), hlm.7. 
24Dr.H. Mulyadi Nitisusastro, Kewirausahaan & Manajemen Usaha kecil, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), hlm. 268. 
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a. Usaha ini bertebaran diseluruh pelosok dengan berbagai ragam 

bidang usaha. 

b. Usaha ini beroperasi dengan investasi modal dengan aktiva tetap 

pada tingkat yang rendah. 

c. Sebagian besar usaha ini bisa dikatakan padat karya, disebabkan 

karena penggunaan teknologi sederhana.25 

4. Kelemahan usaha mikro 

Adapun kelemahan usaha mikro adalah sebagai berikut: 

1. Kemungkinan kerugian pada saat investasi awal 

2. Pendapatan yang tidak teratur 

3. Diperlukan adanya kerja keras dan waktu yang lama, sebelum 

usaha berkembang 

4. Kualitas kehidupan yang tetap rendah meskipun usahanya sudah 

mantap.26 

 

D. Hubungan Karakteristik Wirausahawan Dengan Keberhasilan Usaha 

Meredith mengemukakan mengenai karakteristik wirausaha yang 

berhasil terdiri dari ciri-ciri dan watak sebagai berikut:27 

 

 

 

 

 
25 Lies Indriyatni, Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Keberhasilan 

Usaha mikro dan Kecil, (Jurnal STIE Semarang: Vol. 5, Nomor 1, Edisi Februari 2013), hlm. 58. 
26 Ibid, hlm. 58-59. 
27 Heri Jumaedi, Hubungan Karakteristik Wirausaha Terhadap Keberhasilan usaha: 

Studi Kasus pada Pengusaha Kecil di pekalongan, (Jurnal Manajerial: Vol. 11, Nomor 21, Juli 

2012), hlm. 13. 
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Tabel II.3 

Karakteristik Wirausaha 

 

Karakteristik Wirausaha 

 

Watak 

Percaya diri 
Keyakinan, Ketidaktergantungan, 

Individualitas, dan Optimis 

Pengambilan Resiko 

Keberanian untuk mengambil 

resiko yang wajar dan menyukai 

tantangan 

Kepemimpinan 

Perilaku sebagai pemimpin,  

bergaul dengan orang lain, 

menanggapi saran-saran dan kritik 

Sumber: Jurnal Heri Jumaedi (2012:14) 

Hubungan percaya diri dengan keberhasilan dijelaskan oeh beberapa 

pakar sebagai berikut: 

1. Kepercayaan diri baik langsung maupun tidak langsung mempengaruhi 

sikap menta seseorang, gagasan, karsa, inisiatif, kreatifitas, keberanian, 

ketekunan, semangat kerja keras, kegairahan berkarya banyak dipengaruhi 

oleh tingkat kepercayaan diri seseorang yang berbaur dengan pengetahuan 

keterampilan dan kewaspadaan (Soearsono Wijandi 1998:37) 

2. Kepercayaan diri merupakan landasan yang kuat untuk meningkatkan karsa 

dari karya seseorang, sebaliknya setiap karya yang dihasilkan akan 
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menumbuhkan dan meningkatkan kepercayaan diri ( Soeparman 

Sumahamidjaja, 1997:12) 

3. Kreatifitas, inisiatif, kegairahan kerja, dan ketekunan akan banyak 

mendorong seseorang untuk mencapai karya yang memberikan kepuasan 

batin yang kemudian akan mempertebal kepercayaan diri yang ada 

gilirannya orang yang memiliki kepercayaan diri akan memiliki 

kemampuan untuk bekerja sendiri dalam mengorganisisr, mengawasi dan 

meraihnya ( Soeparman Sumahamidjaja, 1997:12) 

4. Kunci keberhasilan dalam bisnis adaah untuk memahami diri sendiri, untuk 

sebab itu wirasusaha yang sukses adalah wirausaha yang mandiri dan 

percaya diri (Yuyun Wirasasmita, 1994:2).28 

 

Sedangkan hubungan karakteristik wirausaha pengambil resiko dengan 

keberhasilan menurut pendapat Suryana adalah:29 

Wirausaha menghindari situasi resiko yang rendah karena tidak ada 

tantangan, dan menjauhi situasi resiko yang tinggi karena ingin 

berhasil. Dalam situasi resiko dan ketidakpastian inilah wirausaha 

mengambi keputusan yang mengandung potensi kegagalan dan 

keberhasilan. 

 

Kepemimpinan merupakan salah satu karakteristik wirausaha yang 

harus dimiliki dalam menjalankan sebuah usaha menuju keberhasilan. Adapun 

hubungan karakteristik kepemimpinan dengan keberhasilan usaha yang 

dijelaskan oleh Suryana  adalah sebagai berikut: 

 
28 Ibid, hlm. 14-15. 
29 Ibid, hlm. 15. 
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“Seorang wirausaha yang berhasil selalu memiliki sifat kepemimpinan , 

kepeloporan, keteladanan. Ia selalu ingin tampil berbeda, lebih dulu, lebih 

menonjol, dengan menggubakan kemampuan kreativitas dan inovasinya” .30 

 

 

E.  Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian Dina Nur Rochma (2018), yang berjudul “Pengaruh 

Karakteristik Wirausahawan Dan Lingkungan Keluarga Terhadap 

Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran SMK 17 Temanggung”, menunjukkan hasil 

bahwa karakteristik entrepreneur berpengaruh positif terhadap minat 

berwirausaha yang berarti semakin kuat karakteristik seorang 

entrepreneur maka semakin tinggi pula minat wirausaha. Persamaan 

penelitian tersebut di atas dengan skripsi penulis yaitu pada variabel 

bebas (X) karakteristik entrepreneur. Sedangkan perbedaannya pada 

Variabel terikat (Y), dalam penelitian penulis tingkat keberhasilan 

usaha adalah sebagai variabel terikat (Y), semetara dalam penelitian 

sebelumnya minat berwirausaha adalah sebagai variabel bebas (Y). 

Selain itu, perbedaannya terletak pada obyek yang diteliti. Penelitian di 

atas obyek yang diteliti adalah Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantran, sementara dalam skripsi penulis obyek yang 

diteliti adalah para pelaku usaha mikro.  

 
30 Ibid, hlm. 16. 
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2. Penelitian Heri Jumaedi (2012), yang berjudul “Hubungan Karakteristik 

Wirausaha Terhadapa Keberhasilan Usaha (Studi Kasus pada 

Pengusaha Kecil di Pekalongan)”, menunjukkan hasil bahwa 

karakteristik wirausaha berpengaruh positif pada keberhasilan usaha 

yang berarti semakin kuat karakteristik seorang enterreneur maka 

semakin tinggi tingkat keberhasilan usaha mikro yang dijalankan. 

Persamaan penelitian di atas dengan skripsi penulis adalah Variabel 

terikat (X) yaitu karakteristik entrepreneur dan variabel bebas (Y) yaitu 

keberhasilan usaha. Sedangkan perbedaan penelitiannya pada obejk 

yang diteliti. Penelitian di atas dilakukan pada pengusaha kecil di 

Pekalongan, sementara penelitian penulis dilakukan pada pengusaha 

mikro di Desa Karya Tunas Jaya, Kecamatan Tempuling. 

3. Penelitian Ignasius Kukuh Sastro Senjoyo (2018), yang berjudul 

“Pengaruh Karakteristik Wirausahawan Terhadap Kesuksesan UMKM 

di Kota Surabaya” . menunjukkan hasil bahwa karakteristik wirausaha 

berpengaruh positif pada keberhasilan usaha yang berarti semakin kuat 

karakteristik seorang enterpreneur maka semakin tinggi tingkat 

keberhasilan usaha mikro yang dijalankan. Persamaan penelitian di atas 

dengan skripsi penulis adalah Variabel terikat (X) yaitu karakteristik 

entrepreneur dan variabel bebas (Y) yaitu keberhasilan usaha. 

Sedangkan perbedaan penelitiannya pada objek yang diteliti. Penelitian 

di atas dilakukan pada UMKM di Surabaya, sementara penelitian ini 



31 
 

 
 

dilakukan pada pengusaha mikro di Desa Karya Tunas Jaya, Kecamatan 

Tempuling. 

 

F. Asumsi Penelitian 

Asumsi peneitian meruakan anggapan-anggapan dasar tentang suatu 

ha yang dijadikan landasan berfikir dalam melakukan sebuah studi penelitian. 

Dalam meakukan studi penelitian ini penulis menggunakan asumsi dasar 

sebagai berikut: 

“Jika karakteristik wirausahawan/ pelaku usaha mikro kuat, maka 

tingkat keberhasilan usaha mikro yang dijalankan memiliki peningkatan dan 

mampu memberikan pembeda dengan pelaku  usaha yang lain. Maka 

karakteristik seorang wirausahawan tentunya  memiiki pengaruh terhadap 

tingkat keberhasilan usaha mikro di Desa Karya Tunas Jaya, Kecamatan 

Tempuling”. 

 

G. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian “hubungan” dapat diartikan sebagai 

pernyataan dugaan adanya hubungan antar variabel dalam sampel.31 Karena 

hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya, 

maka perlu diuji kebenarannya.32 

Penulis mengajukan hipotesis dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

 
31 Kasmadi, SST.M.Pd, Panduan Modern Penelitian Kuntitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 93. 
32Ir. Syofian Siregar, M.M.,Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenadamedia 

Group,2013), hlm. 109. 



32 
 

 
 

Ho: Tidak ada pengaruh antara karakteristik entrepreneur dengan tingkat 

keberhasilan usaha mikro di Desa Karya Tunas Jaya. 

Ha: Terdapat pengaruh antara karakteristik entrepreneur dengan tingkat 

keberhasilan usaha mikro di Desa Karya Tunas Jaya. 

 

Hipotesis statistiknya: 

Ho : ρ = 0, karakteristik wirausahawan tidak berpengaruh secara positif 

terhadap keberhasilan usaha di desa Karya Tunas Jaya. 

Ha :  ρ   ≠ 0, karakteristik wirausahawan berpengaruh secara positif terhadap 

keberhasilan usaha di desa Karya Tunas Jaya. 

 

H. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang dibangun dari teori yang 

digunakan  untuk menjelaskan variabel-variabel yang akan diteliti.33 

Berdasarkan kerangka berfikir teoritis, maka penelitian ini terdapat dua 

variabel yaitu karakteristik sebagai variabel terikat (X) dan tingkat 

keberhasilan sebagai variabel bebas (Y).  

Untuk mengetahui indikator yang mengidentifikasi variabel X 

(karakteristik) dan variabel tak bebas Y (tingkat keberhasilan usaha) diambil 

dari teori tentang karakteristik dan keberhasilan usaha. Untuk indikator 

variabel X (Karakteristik Wirausahawan) diambil dari buku Dr. H. A. 

Rusdiana, Drs., M.M,.  Sedangkan indikator dari variabel Y (Keberhasilan 

 
33 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta:Prenada Media Group, 

2010), hlm57. 
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Usaha) didapat dari  pendapat Kasmir (2006) dalam jurnal Rina Wahyuni 

Daulay dan Frida Ramadini. 

Berdasarkan  penjelasan di atas, diketahui bahwa indikator-indikator 

dalam variabel karakteristik adalah sebagai berikut: 

1. Proaktif 

a. Dapat menciptakan ide-ide baru 

b. Mampu mewujudkan ide-ide yang saya ciptakan 

c. Berinovasi dengan ide yang sudah ada 

2. Berorientasi pada hasil 

a. Selalu berorientasi ke masa depan dalam merencanakan sesuatu 

b. tetap ingin berwirausaha walaupun tahu resiko gagal besar 

c. Mampu melihat peluang yang ada untuk berwirausaha 

3. Komitmen 

a. Tipe orang yang konsisten dengan keputusan dan akan 

memperjuangkannya 

b. Berani mengambil tindakan dalam menjalankan usaha ini apapun 

resikonya 

c. Tidak mudah menyerah saat usaha yang dijalankan mengalami 

kegagalan. 

Adapun indikator  variabel keberhasilan usaha (Y) berdasarkan jurnal 

tersebut di atas adalah sebagai berikut:  

1. Jumlah penjualan meningkat 
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a. Usaha mengalami peningkatan penjualan selama beberapa tahun 

terakhir. 

b. Usaha memiliki pelanggan yang semakin meningkat. 

2. Hasil produksi meningkat 

a. Dapat menjual lebih banyak barang dalam beberapa tahun terakhir. 

b. Produk yang di jual bermacam-macam. 

3. Keuntungan atau profit bertambah  

a. Mendapatkan keuntungan dari hasil usaha 

b. Usaha mengalami peningkatan omset selama beberapa tahun terakhir. 

4. Pertumbuhan usaha 

a. Dari hasil usaha yang didapat bisa memperbesar tempat usaha. 

b. Dapat membuka cabang di tempat lain. 

5. Perkembangan usaha berkembang  memuaskan 

a. Usaha berkembang karena konsumen merasa puas. 

b. Usaha berkembang karena  sistem pengelolaan dana yang sesuai. 
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BAB III 

METODEOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini jenis metode yang digunakan adalah metode 

pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif ini disebut sebagai metode 

positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai 

metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 

konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. 

Metode kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah disediakan.34 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Karya Tunas Jaya, Kecamatan 

Tempuling, Kabupaten Indragiri Hilir. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yaitu 3 (tiga) bulan sesudah dilaksanakannya 

seminar proposal terhitung mulai tanggal 23 Februari 2021-23 Mei 2021. 

 

 

 
34 Sugiono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung, Alfabeta,2016). Hlm.35-36. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian 

Subjek dalam Penelitian ini yaitu para wirausahawan/pelaku 

usaha mikro di Desa Karya Tunas Jaya, Kecamatan Tempuling. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah pengaruh karakteristik wirausahawan 

terhadap tingkat keberhasilan usaha mikro yang ditekuni di Desa Karya 

Tunas Jaya, Kecamatan tempuling. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi ialah keseluruhan dari unit-unit yang menjadi objek dari 

suatu kegiatan statistik baik itu berupa instansi perintah, lembaga 

organisasi, orang, benda maupun objek lainnya atau bisa dikatakan 

populasi  ialah kumpulan dari keseluruhan subjek dari suatu penelitian.35 

Populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda 

alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi  seluruh karakteristik/sifat 

yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.36 Sedangkan Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pelaku bisnis mikro di Desa Karya Tunas 

Jaya, Kecamatan Tempuling dengan jumlah 53 orang. 

 

 
35Rachmat Trijono, Metodologi Penelitian Kuantitatif,(Jakarta:Papas Sinar Sinanti,2005), 

cet ke-1,hlm. 30 
36 Sugiono, Metode Penelitian Manajemen , Op.cit, hlm.148. 
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2. Sampel 

Sampel adalah  bagian dari  populasi yang mewakili keseluruhan 

anggota populasi yang bersifat representatif.37 Dalam penelitian ini 

teknik sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama 

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel.38 Spesifikasi teknik sampling menggunakan sampling jenuh 

adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel.39 

Berdasarkan teknik pengambilan sampel di atas, maka sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 53 orang/pelaku usaha mikro di desa 

Karya Tunas Jaya, Kecamatan Tempuling, Kab. INHIL. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang gunakan oleh penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Kuesioner (Angket) 

Teknik angket (kuesioner) merupakan suatu pengumpulan data 

dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan 

kepada respondeb dengan harapan memberikan respons atas daftar 

pertanyaan tersebut..40 Dalam penelitian ini, peneliti memberikan 

 
37Morissan, Metode Penelitian survei,(Jakarta: Prenadamedia, 2012). hlm. 109 
38 Sugiono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung, Alfabeta,2016), hlm.154 
39 Ibid, hlm, 156. 
40 Dr. Husein Umar, S.E., MBA., M.M., Metode Penelitian Kuantitatif untuk Skripsi dan 

Tesis Bisnis, Edisi Kedua, ( Jakarta: PT Raja Grafindi Persada, 1998), hlm.49. 
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kuesioner (angket) kepada pelaku usaha mikro di Desa Karya Tunas Jaya 

secara langsung untuk mengumpulkan data dan mengetahui hasil dari 

responden. 

2. Dokumentasi 

Dokementasi adalah mencari data-data yang diperoleh melalui 

dokemen–dokumen.41 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,  atau karya-karya 

monumental dari seseorang. 42 Dalam penelitian ini dokumen yang dicari 

adalah data-data yang menyangkut data pelaku usaha mikro di Desa Karya 

Tunas Jaya dan data lainnya yang dianggap perlu dalam penelitian ini. 

 

F. Instrumen Penelitian 

1. Jenis Instrumen 

Menurut Sugiono “instrument penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.”43 

Penelitian ini menggunakan skala likert. Skala ini memiliki lima tingkat 

preferensi jawaban dengan pilihan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
41Amirul Hadi dan Haryanto, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Pustaka Setia, 

1990), hlm. 110. 
42 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D, ( Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm.240. 
43 Ibid, hlm.102. 
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Tabel III.1 

Skor Untuk Jawaban Pernyataan 

 

No Respon Skor 

1 SS (sangat setuju) 5 

2 ST (setuju) 4 

3 RG (ragu-ragu) 3 

4 TS (tidak setuju) 2 

5 STS (sangat tidak setuju) 1 

 

2. Validitas dan Realibilitas Instrumen 

a. Uji validitas 

Validitas menguji seberapa baik instrument dibuat untuk 

mengukur suau konsep tertentu yang ingin diukur. Valid berarti 

instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Hasil validitas dari setiap pertanyaan dalam 

kuesioner  dapat dilihat pada besarnya angka yang terdapat pada 

kolom corrected Item Total Correlation (SPSS 22.0). Dasar 

pengambilan keputusan: 

1) Jika r hitung positif serta r hitung > r table, maka butir atau 

variable tersebut valid. Namun jika r hitung < r table, maka butir 

atau variabel tersebut tidak valid. 

2) Jika r hitung > r tabel, tetapi bertanda negative, maka butir atau 

variabel tersebut tidak valid. 
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b. Uji realibilitas 

Reabilitas suatu  pengukuran  menunjukkan  sejauh mana 

pengukuran tersebut tanpa bias (bebas kesalahan) dank karena itu 

menjamin pengukuran yang konsisten lintas waktu dan lintas 

beragam item dalam instrument. Dengan kata lain, keandalan suatu 

pengukuran merupakan indikasi mengenai stabilitas dan konsistensi 

di mana instrument mengukur konsep dan menilai ketepatan sebuah 

pengukuran. Pada program SPSS (22.0), metode yang digunakan 

dalam pengujian reliabilitas ini adalah dengan menggunakan metode 

alpha cronbach’s  yang di mana satu kuesioner dianggap reliable 

apabila cronbach’s alpha > 0,600.44 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah: 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel berdasarkan dari seluruh responden, menyajikan 

data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 

telah diajukan. 45 

 

 
44 Proff. Mudrajad Kuncoro,Ph.D, Metode Riset untuk Bisnis & Ekonomi Edisi  4 (Jakarta: 

Erlangga,2013),hlm.181. 
45 Sugiono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 238. 
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Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

statistik SPSS (Statistic Product and Service)  for window  version 22. Dalam 

penelitian ini model analisis data yang digunakan untuk menguji sejauh  mana 

karakteristik wirausahawan untuk meningkatkan keberhasilan usaha mikro di 

Desa Karya Tunas Jaya dengan menggunakan model Analisis Regresi 

Sederhana. 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas berfungsi untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi, variabel pengganggu memiliki distribusi normal.46 Jika 

hasil uji normaitas menunjukkan data yang tidak normal, maka 

penelitian tidak dapat dilanjutkan. Begitupun selanjutnya, jika data 

yang didapatkan berdistribusi normal maka penelitian dapat 

dilanjutkan ke langkah selanjutnya. 

b. Uji heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

menguji apakah dalam sebuah regresi terjadi ketidaksamaan varian 

dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan lain. Prasyarat 

yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala 

heteroskedastisitas.47 

 

 
46 Rizky Primadita Ayuwardani, Pengaruh informasi keuangan dan non keuangan 

terhadap underpricing harga saham pada perusahaan yang melakukan initial public offering 

(studi empiris perusahaan go public yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2011-

2015,(Jurnal Nominal: Vol.VII, Nomor 1, 2018), hlm. 148. 
47  Ibid, hlm. 148. 
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2. Regresi Linier Sederhana 

Dalam analisis regresi, akan dikembangkan sebuah estimating 

equation ( persamaan regresi), yaitu suatu formula yang mencari nilai 

variabel dependen dari nilai variabel dependen yang diketahui. Analisis 

regresi digunakan terutama untuk tujuan peramalan, dimana dalam model 

tersebut ada sebuah variabel dependen (tergantung) dan variabel 

independen (bebas).48 

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis dengn menggunakan 

bantuan dari program SPSS 22 (Statistical Product Solution) 2 for 

windows dengan alat analisis regresi linear sederhana. 

3. Uji hipotesis 

a. Uji koefisien determinasi (R²)  

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui 

signifikasi variabel. Nilai koefisien determinasi (R²) adalah diantara 

nol dan satu. Semakin besar nilai determinasi maka semakin baik 

kemampuan variebel bebas (X) menerangkan variabel terikat (Y). 

Jika  koeisien determinasi (R²) semakin besar (mendekati satu) maka 

dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terkait adalah besar. Sebaliknya, jika determinasi (R²) semakin kecil 

(mendekati nol) maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat semakin kecil. 

 

 
48 Singgih Santoso, SPSS From Essential to Expert Skils (Jakarta : PT Elex Media 

Komputindo, 2014), hlm.330. 
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b. Uji T (Persial) 

Uji T atau Persial adalah yang masing-masing variabel 

independen  terhadap variabel dependen guna mengetahui seberapa 

besar pengaruh  masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen sesuai dengan ketentuan. 



 

44 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umun Lokasi Penelitian 

Secara Administratif Desa Karya Tunas Jaya termasuk dalam wilayah 

Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau dan terletak 

dibagian Utara merupakan salah satu Desa yang sedang berkembang di 

dukung oleh letak dan geografis yang sangat beragam Desa Karya Tunas Jaya 

dilihat secara umum keadaannya merupakan daerah dataran rendah dengan 

persawahan yang diolah masih dengan secara tradisional yang dialiri oleh 

sungai yaitu sungai Mumpa dengan beberapa saluran primer (SP) dan di 

pecah lagi dengan beberapa saluran sekunder (SK). 

Latar belakang sejarah Desa Karya Tunas Jaya dapat ditinjau dalam 

dua Periode, pertama Periode sebelum Definitip dan Periode sesudah 

Defenitip. Pada masa Periode sebelum Definitip terdapat Pembinaan 

Departement Transmigrasi pada tahun 1980 di Kecamatan Tempuling 

Kabupaten Indragiri Hilir, dibuka lokasi pemukiman Transmigrasi yang 

terdiri dari dua Unit Pemukiman Transmigrasi (UPT) yaitu UPT I Tempuling 

yang terdiri dari tiga Blok A, B, D dan UPT II Tempuling terdiri dari dua 

Blok C, E. Masing-masing Unit Pemukiman Transmigrasi dipimpin oleh 

seorang Kepala Unit Pemukiman Transmigrasi (KUPT) dan dibantu beberapa 

Stafnya serta mengangkat PJS Kepala Desa dan Aparatnya serta membentuk 

lembaga-lembaga kemasyarakatan. 
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Dengan hadirnya penduduk yang berasal dari berbagai daerah maka 

Desa ini banyak memiliki ragam budaya dan adat istiadat yang dihargai dan 

di lestarikan di Desa ini. 

Kedua Periode setelah Difinitif pada Periode Difinitif ini diserahkan 

ke Pemerintah Daerah tahun 1989 dua UPT tersebut diserahkan dari 

Departement Transmigrasi kepada Pemerintahan Daerah Kabupaten Indragiri 

Hilir, untuk dijadikan Desa Definitif yang selanjutnya diberikan nama Desa 

Karya Tunas Jaya yang dipimpin oleh seorang Kepala Desa dan dibantu staf-

staf serta dibentuk lembaga-lembaga kemasyarakatan. 

Desa Karya Tunas Jaya Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri 

Hilir, Riau  mulai berdiri pada tahun 1989 dengan luas desa 3.350 Ha/M2. 

Adapun jumlah penduduk dan batasan wilayahnya seperti pada tabe berikut: 

 

Tabel IV.1 

Jumlah Penduduk Desa Karya Tunas Jaya 

 

Bagian Jumlah 

Jumlah laki-laki 1.804Orang 

Jumlah perempuan 1.581 Orang 

Jumlah total (a+b) 3.385 Orang 

Jumlah kepala keluarga 924KK 

Sumber :data Dokumentasi profil Desa Karya Tunas jaya 
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Tabel IV.2 

Batasan Wilayah Desa Karya Tunas Jaya 

 

Batas Desa/kelurahan Kecamatan 

Sebelah utara Mumpa Tempuling 

Sebelah selatan Mumpa Tempuling 

Sebelah timur Mumpa Tempuling 

Sebelah barat Teluk kiambang Tempuling 

Sumber :data Dokumentasi profil Desa Karya Tunas jaya 

 

Gambar IV.1 

STRUKTUR ORGANISASI 

PEMERINTAH DESA KARYA TUNAS JAYA 

Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir 

 

 

  Kepala Desa 

Boharuddin.,S.Pd.I.,M.Pd. 
BPD 

Sekretaris Desa 

Mustakim 

Urusan Keuangan 

Abddul Muis 

Urusan Perencanaan 

Gini Lestari 

Seksi Pemerintahan 

Dameria 

Seksi Pembangunan 

dan Pemberdayaan 

Sodikin 

Seksi Kemasyarakatan 

Ariyanto 

Staff Desa 

Tumiran 

Kepala Dusun 

Bumi Asih 

Ramadoni.S. 

Kepala Dusun 

Sumber Jaya 

Eko Purnomo 

Kepala Dusun 

Pematang Sari 

Suyono 

Kepala Dusun 

Indra Jaya 

Rohmad 

Urusan Umum 

Dewi Arini 

Kepala Dusun 

Tunas Jaya 

Mudiyatno 



47 
 

 
 

B. Penyajian Data 

1. Penyajian data hasil penelitian 

a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

 

Tabel IV.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki 5 orang 

Perempuan 48 orang 

Jumlah  53 orang 

 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, angket/kuesioner telah 

diberikan kepada 53 orang wirausahawan di desa Karya Tunas Jaya 

dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 5 orang atau 9,4% dan 

perempuan sebanyak 48 orang atau 90,6%. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa responden yang paling dominan dalam penelitian 

ini adalah perempuan. 

 

b. Karakteristik responden berdasarkan usia 

 

Tabel IV.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Usia Jumlah 

26-35 tahun 10 orang 

36-45 tahun 35 orang 

46-55 tahun 8 orang 

Jumlah 53 orang 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, angket/kuesioner telah 

diberikan kepada 53 orang wirausahawan di desa Karya Tunas Jaya 

dengan kategori usia mulai dari 26-35 tahun sebanyak 10 orang atau 

19%, kategori usia mulai 36-45 tahun sebanyak 35 orang atau 66%, 

dan kategori usia mulai 46-55 tahun sebanyak 8 orang atau 15%. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa responden yang paling 

dominan dalam penelitian ini adalah wirausahawan dengan kategori 

usia mulai dari 26-35 tahun. 

c. Gambaran karakteristik usaha mikro  

Berdasarkan karakteristik responden yang telah peneliti 

sebutkan di atas, masing-masing responden tersebut memiliki usaha 

yang sama yaitu menjual sembako. Adapun gambaran karakteristik 

usaha mikro yang dijalankan oleh beberapa responden adalah sebagai 

berikut: 

1) Bapak Yanto 

Bapak Yanto (52th) adalah salah satu responden dalam 

penelitian ini yang memiliki usaha mikro di Desa Karya Tunas 

Jaya. Pekerjaan menjadi seorang wirausaha telah diakukan selama 

±10 tahun. Awalnya ia hanya sebagai pedagang keliling, namun 

sekarang ia berhasil mendirikan warung kecil. Menjual sembako 

seperti gula, teh, minyak goreng, bahkan menjual sayuran juga 

ikan basah. Bapak Yanto menjual dagangannya tidak dalam 
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jumlah yang banyak. Berdagang adalah matapencahariannya 

untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga dengan luas warung 

panjang 5M x lebar 7M. Dalam menjalankan usahanya, bapak 

Yanto dibantu oleh istrinya. 

2) Bapak Rohman 

Bapak Rohman (47th) juga merupakan salah satu 

responden dalam penelitian ini yang memiliki usaha mikro di 

Desa Karya Tunas Jaya. Menjual sembako seperti gula, teh, 

minyak goreng, dan lainnya yang menjadi kebutuhan masyarakat 

sekitarnya. Bapak Rohman menjual dagangannya tidak dalam 

jumlah yang banyak. Berdagang adalah salah satu 

matapencahariannya sebagai penunjang dalam memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga dengan luas warung panjang 5M x 

lebar 6M. Usaha berdagang sudah ditekuni selama lebih dari 20 

tahun, meski awalnya ia hanya sebagai penjual sayuran. Namun 

sekarang ia berhasil mengelola dagangan sembako di warung 

miliknya lebih dari 10 tahun. 

3) Ibu Sumiati 

Ibu Sumiati (26th) juga merupakan salah satu responden 

dalam penelitian ini yang memiliki usaha mikro di Desa Karya 

Tunas Jaya. Ibu Sumiati menjalankan usaha ini  selama lebih dari 

1 tahun. Menjual sembako seperti gula, teh, minyak goreng, dan 

lainnya yang menjadi kebutuhan masyarakat sekitarnya. Ibu 
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Sumiati menjual dagangannya tidak dalam jumlah yang banyak. 

Berdagang adalah matapencahariannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga dengan luas warung panjang 3M x 

lebar 4M.  

4) Ibu Jumariah 

Ibu Jumariah (38th) juga merupakan salah satu responden 

dalam penelitian ini yang memiliki usaha mikro di Desa Karya 

Tunas Jaya. Ibu Jumariah menjalankan usaha ini selama ±9 tahun. 

Menjual sembako seperti gula, teh, minyak goreng, dan lainnya 

yang menjadi kebutuhan masyarakat sekitarnya. Ibu Jumariah 

menjual dagangannya tidak dalam jumlah yang banyak. 

Berdagang adalah matapencahariannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga dengan luas warung panjang 4M x 

lebar 3M.  

5) Ibu Saniah 

Ibu Saniah (40th) adalah salah satu responden dalam 

penelitian ini yang memiliki usaha mikro di Desa Karya Tunas 

Jaya. Menjual sembako seperti gula, teh, telur, minyak goreng, 

dan lainnya yang menjadi kebutuhan masyarakat sekitarnya. Ibu 

Saniah menjual dagangannya tidak dalam jumlah yang banyak. 

Berdagang menjadi matapencahariannya sebagai cara untuk 

memenuhi kebutuhan hidup keluarga dengan luas warung panjang 

5M x lebar 4M. Usaha berdagang sudah ditekuni selama 10 tahun. 
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Berdasarkan hasil wawancara pada saat pra-penelitian, peneliti 

dapat mengetahui bahwa rata-rata pendapatan kotor para pelaku usaha 

mikro di Desa Karya Tunas Jaya berkisar minimum Rp50.000 – 

maksimum Rp1.000.000. sedangkan pendapatn bersih minimum 

Rp5000- maksimum Rp100.000 per hari. sebagian responden 

menggunakan keuntungannya untuk memenuhi kebutuhannya, namun 

ada juga yang digunakan untuk menambah modal usahanya. 

Dari pemaparan di atas mengenai usaha mikro yang dijalankan 

oleh ressponden telah mewakili untuk menggambarkan karakteristik 

usaha mikro yang ada di Desa Karya Tunas Jaya. Dapat dikatakan 

bahwasanya beberapa responden di atas memenuhi kriteria usaha 

mikro yang telah peneliti sebutkan berdasarkan Undang-Undang pada 

bab sebelumnya. 

2. Penyajian data berdasarkan angket penelitian 

Untuk mengetahui hasil dari penelitian ini, data yang diambil 

menggunakan instrument penelitian dari hasil angket/kuesioner yang 

telah diberikan dan dijawab oleh responden. Angket/kuesioner ini 

digunakan untuk menjawab ada atau tidaknya pengaruh karakteristik 

wirausahawan terhadap keberhasilan usaha di Desa Karya Tunas Jaya. 

Hasil dari penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
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a. Penyajian data hasil angket/kuesioner variabel X 

Angket/kuesioner dalam penelitian ini diberikan kepada 53 

responden dengan tujuan mencari data tentang karakteristik 

wirausahawan, peneliti merincikan hasil yang diperoleh dengan 

menyajikan data dalam tabel sebagai berikut: 

 

Tabel IV.5 

Dapat menciptakan ide-ide baru 

 

No Pernyataan Responden Frekuensi Presentase 

 1.  Sangat Setuju (SS) 35 66% 

 2.  Setuju (ST) 8 15% 

 3.  Ragu-ragu (RG) 10 19% 

 4.  Tidak Setuju (TS) - - 

 5.  Sangat Tidak Setuju (STS) - - 

Jumlah 53 100% 

 

Berdasarkan hasil dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa 

jawaban responden pada pernyataan sangat setuju berjumlah 35 

orang, jawaban setuju berjumlah 8 orang, jawaban ragu-ragu 

berjumlah  10 orang.   

 

Tabel IV.6 

Mampu mewujudkan ide-ide yang saya ciptakan 

No Pernyataan Responden Frekuensi Presentase 

 1.  Sangat Setuju (SS) 21 39% 

 2.  Setuju (ST) 19 36% 

 3.  Ragu-ragu (RG) 11 21% 

 4.  Tidak Setuju (TS) 2 4% 

 5.  Sangat Tidak Setuju (STS) - - 

Jumlah 53 100% 
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Berdasarkan hasil dari tabel di atas, dapat dilihat 

bahwasanya jawaban responden pada pernyataan sangat setuju 

berjumlah  21 orang, jawaban setuju berjumlah 19 orang, ragu-

ragu berjumlah  11 orang dan sisanya tidak setuju  dengan jumlah 

2 orang. Jawaban responden tersebut menjeaskan bahwa sebagian 

besar pelaku usaha mampu mewujudkan ide yang diciptakan. 

 

Tabel IV.7 

Berinovasi dengan ide yang sudah ada 

No Pernyataan Responden Frekuensi Presentase 

 1.  Sangat Setuju (SS) 28 53% 

 2.  Setuju (ST) 18 34% 

 3.  Ragu-ragu (RG) 7 13% 

 4.  Tidak Setuju (TS) -  

 5.  Sangat Tidak Setuju (STS) - - 

Jumlah 53 100% 

 

Dari tabel di atas,  jawaban responden pada pernyataan 

sangat setuju sebanyak 28 orang, jawaban setuju berjumlah 18 

orang, dan jawaban  ragu-ragu berjumlah 7 orang. Hal ini 

menjelaskan bahwa sebagian besar responden mampu berinovasi 

dengan ide-ide yang sudah ada. Meskipun terdapat beberapa 

responden yang menjawab ragu-ragu dan bahkan tidak setuju 

dengan pernyataan di atas. 
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Tabel IV.8 

Selalu berorientasi ke masa depan dalam merencanakan sesuatu 

No Pernyataan Responden Frekuensi Presentase 

 1.  Sangat Setuju (SS) 26 49% 

 2.  Setuju (ST) 15 28% 

 3.  Ragu-ragu (RG) 11 21% 

 4.  Tidak Setuju (TS) 1 2% 

 5.  Sangat Tidak Setuju (STS) - - 

Jumlah 53 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa jawaban 

responden pada pernyataan sangat setuju berjumlah 26 orang, 

jawaban setuju berjumlah 15 orang, ragu-ragu berjumlah 11 orang 

dan sisanya tidak setuju dengan jumlah 1 orang. Dengan demikian 

sebagian responden masih berorientasi kemasa depan dalam 

merencanakan sesuatu dalam menjalankan usahanya. 

 

Tabel IV.9 

Tetap ingin berwirausaha walaupun tahu resiko gagal besar 

No Pernyataan Responden Frekuensi Presentase 

 1.  Sangat Setuju (SS) 24 45% 

 2.  Setuju (ST) 17 32% 

 3.  Ragu-ragu (RG) 11 21% 

 4.  Tidak Setuju (TS) - - 

 5.  Sangat Tidak Setuju (STS) 1 2% 

Jumlah 53 100% 
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Dari tabel di atas, jawaban pada pernyataan sangat setuju 

berjumlah 24 orang, setuju berjumlah 17 orang, ragu-ragu 

berjumlah 11 orang, dan 1 orang responden yang menjawab 

sangat tidak setuju. Dengan demikian sebagian responden masih 

ingin berwirausaha walaupun tahu resiko gagal besar . 

 

Tabel IV.10 

Mampu melihat peluang yang ada untuk berwirausaha 

No Pernyataan Responden Frekuensi Presentase 

 1.  Sangat Setuju (SS) 28 53% 

 2.  Setuju (ST) 16 30% 

 3.  Ragu-ragu (RG) 9 17% 

 4.  Tidak Setuju (TS) - - 

 5.  Sangat Tidak Setuju (STS) - - 

Jumlah 53 100% 

 

Berdasarkan  tabel di atas, dapat dilihat jawaban 

responden pada pernyataan didominasi dengan jawaban sangat 

setuju sebanyak 28 orang, jawaban setuju berjumlah 16 orang, 

ragu-ragu berjumlah 9 orang. 

 

Tabel IV.11 

Tipe orang yang konsisten dengan keputusan dan akan 

memperjuangkannya 

 

No Pernyataan Responden Frekuensi Presentase 

 1.  Sangat Setuju (SS) 24 45% 

 2.  Setuju (ST) 21 40% 

 3.  Ragu-ragu (RG) 8 15% 

 4.  Tidak Setuju (TS) - - 

 5.  Sangat Tidak Setuju (STS) - - 

Jumlah 53 100% 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat jawaban responden 

yang sangat setuju sebanyak 24 orang, jawaban setuju berjumlah 

21 orang, dan ragu-ragu berjumlah 8 orang.  

 

Tabel IV.12 

Berani mengambil tindakan dalam menjalankan usaha ini apapun 

resikonya 

 

No Pernyataan Responden Frekuensi Presentase 

 1.  Sangat Setuju (SS) 39 74% 

 2.  Setuju (ST) 13 24% 

 3.  Ragu-ragu (RG) 1 2% 

 4.  Tidak Setuju (TS) - - 

 5.  Sangat Tidak Setuju (STS) - - 

Jumlah 53 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat jawaban responden 

yang sangat setuju sebanyak 39 orang, jawaban setuju berjumlah 

13 orang, dan ragu-ragu berjumlah 1 orang, karena sebagian besar 

wirausahawan memang berani mengambil tindakan dalam 

menjalankan usaha ini apapun resikonya. 

 

Tabel IV.13 

Tidak mudah menyerah saat usaha yang dijalankan mengalami 

kegagalan 

 

No Pernyataan Responden Frekuensi Presentase 

 1.  Sangat Setuju (SS) 42 79% 

 2.  Setuju (ST) 10 19% 

 3.  Ragu-ragu (RG) 1 2% 

 4.  Tidak Setuju (TS) - - 

 5.  Sangat Tidak Setuju (STS) - - 

Jumlah 53 100% 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat jawaban responden 

yang sangat setuju sebanyak 42 orang, jawaban setuju berjumlah 

10 orang, dan ragu-ragu berjumlah 3 orang, karena sebagian besar 

wirausahawan memang tidak mudah menyerah saat usaha yang 

dijalankan mengalami kegagalan. 

 

b. Penyajian data hasil angket/kuesioner variabel Y 

Dalam penelitian  ini angket/kuesioner diberikan kepada 

53 orang responden. Data yang diperoleh dari angket/kuesioner 

bertujuan mencari data tentang bagaimana keberhasilan usaha di 

desa Karya Tunas Jaya, kecamatan Tempuling, untuk lebih 

jelasnya peneliti menyajikan data yang diperoleh dalam  tabel 

data dalam tabel sebagai berikut: 

 

Tabel IV.14 

Usaha mengalami peningkatan penjualan selama beberapa tahun 

terakhir 

 

No Pernyataan Responden Frekuensi Presentase 

 1.  Sangat Setuju (SS) 27 51% 

 2.  Setuju (ST) 20 38% 

 3.  Ragu-ragu (RG) 6 11% 

 4.  Tidak Setuju (TS) - - 

 5.  Sangat Tidak Setuju (STS) - - 

Jumlah 53 100% 
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Dari data tabel di atas, dapat dilihat bahwa responden 

dengan jawaban yang paling banyak  adalah sangat setuju dengan 

jumlah 27 orang, jawaban setuju  sebanyak 20 orang. Sementara 

responden dengan  jawaban  ragu-ragu hanya  berjumlah 6 orang. 

Dengan melihat tabel diketahui bahwasanya hanya sebagian 

pelaku usaha yang tidak mengakui/ragu-ragu   usaha mereka 

mengalami peningkatan penjualan selama beberapa tahun 

terakhir.  

 

Tabel IV.15 

Usaha memiliki pelanggan yang semakin meningkat 

No Pernyataan Responden Frekuensi Presentase 

 1.  Sangat Setuju (SS) 31 58% 

 2.  Setuju (ST) 16 31% 

 3.  Ragu-ragu (RG) 6 11% 

 4.  Tidak Setuju (TS) - - 

 5.  Sangat Tidak Setuju (STS) - - 

Jumlah 53 100% 

 

 

Berdasarkan  data tabel di atas, dapat dilihat bahwasanya  

responden dengan jawaban yang paling banyak adalah sangat 

setuju dengan jumlah 31 orang, dan dengan jawaban setuju 

sebanyak 16 orang, meskipun masih ada sebagaian responden 

yang menjawab ragu-ragu. Hal ini menunjukkan para responden 

menyadari bahwa usaha yang sedang dijalankan memiliki 

pelanggan yang semakin meningkat setiap tahunnya.   
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Tabel IV.16 

Dapat menjual lebih banyak barang dalam beberapa tahun 

terakhir 

 

No Pernyataan Responden Frekuensi Presentase 

 1.  Sangat Setuju (SS) 31 58% 

 2.  Setuju (ST) 19 36% 

 3.  Ragu-ragu (RG) 3 6% 

 4.  Tidak Setuju (TS) - - 

 5.  Sangat Tidak Setuju (STS) - - 

Jumlah 53 100% 

 

 

Berdasarkan data tabel di atas, dapat dilihat jawaban 

responden yang paling banyak adalah sangat setuju dengan 

jumlah 31 orang, dan  setuju  sebanyak 19 orang, meskipun masih 

ada 3 orang yang menjawab ragu-ragu. Dengan demikian 

sebagian besar pelaku usaha dapat menjual lebih banyak barang 

dalam beberapa tahun terakhir.  

 

Tabel IV.17 

Produk yang di jual bermacam-macam 

No Pernyataan Responden Frekuensi Presentase 

 1.  Sangat Setuju (SS) 34 64% 

 2.  Setuju (ST) 18 34% 

 3.  Ragu-ragu (RG) 1 2% 

 4.  Tidak Setuju (TS)  - 

 5.  Sangat Tidak Setuju (STS) - - 

Jumlah 53 100% 

 

Berdasarkan dari tabel di atas, hasil yang diketahui yaitu 

responden dengan  jawaban  sangat setuju sebanyak 34 orang, 

sementara responden dengan jawaban setuju sebanyak 18 orang, 

dan jawaban  ragu-ragu sebanyak 16 orang. 
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Tabel IV.18 

Mendapatkan keuntungan dari hasil usaha 

No Pernyataan Responden Frekuensi Presentase 

 1.  Sangat Setuju (SS) 34 64% 

 2.  Setuju (ST) 18 34% 

 3.  Ragu-ragu (RG) 1 2% 

 4.  Tidak Setuju (TS) - - 

 5.  Sangat Tidak Setuju (STS) - - 

Jumlah 53 100% 

 

 

Dari data tabel di atas, dapat dilihat responden dengan 

jawaban yang paling banyak adalah sangat setuju dengan jumlah 

34 orang, sedangkan responden dengan jawaban  setuju sebanyak 

18 orang, dan 1 orang dengan jawaban ragu-ragu. Dengan 

demikian banyak pelaku usaha yang mendapatkan keuntungan 

dari hasil usaha mereka.  

 

Tabel IV.19 

Usaha mengalami peningkatan omset selama beberapa tahun 

terakhir 

 

No Pernyataan Responden Frekuensi Presentase 

 1.  Sangat Setuju (SS) 31 58% 

 2.  Setuju (ST) 17 32% 

 3.  Ragu-ragu (RG) 5 10% 

 4.  Tidak Setuju (TS) - - 

 5.  Sangat Tidak Setuju (STS) - - 

Jumlah 53 100% 
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Dari data tabel di atas, dapat dilihat bahwa jawaban 

responden yang paling banyak adalah sangat setuju dengan 

jumlah 31 orang, dan  responden dengan jawaban setuju  

sebanyak 17 orang, meskipun masih ada beberapa yang menjawab 

ragu-ragu sebanyak 5 orang. Dalam hal ini dapat diketahui 

bahwasanya sebagian besar pelaku usaha mikro di desa Karya 

Tunas Jaya mengalami peningkatan omset selama beberapa tahun 

terakhir. 

 

Tabel IV.20 

Dari hasil usaha yang didapat bisa memperbesar tempat usaha 

No Pernyataan Responden Frekuensi Presentase 

 1.  Sangat Setuju (SS) 21 39% 

 2.  Setuju (ST) 28 53% 

 3.  Ragu-ragu (RG) 4 8% 

 4.  Tidak Setuju (TS) - - 

 5.  Sangat Tidak Setuju (STS) - - 

Jumlah 53 100% 

 

 

Berdasarkan  data pada tabel di atas, dapat dilihat 

responden dengan  jawaban sangat setuju  berjumlah 21 orang, 

dan  responden dengan jawaban setuju sebanyak 28 orang, 

sementara sisanya menjawab ragu-ragu dengan jumlah 4 orang. 

\ 
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Tabel IV.21 

Dapat membuka cabang di tempat lain 

No Pernyataan Responden Frekuensi Presentase 

 1.  Sangat Setuju (SS) 1 2% 

 2.  Setuju (ST) 1 2% 

 3.  Ragu-ragu (RG) 8 15% 

 4.  Tidak Setuju (TS) 30 57% 

 5.  Sangat Tidak Setuju (STS) 13 24% 

Jumlah 53 100% 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa 

jawaban  responden  atas pernyataan  sangat setuju  hanya 1 

orang, responden dengan  jawaban setuju  juga hanya 1 orang, 

sementara responden dengan jawaban ragu-ragu berjumlah 8 

orang, dan responden dengan jawaban tidak setuju  sebanyak 30 

orang, sedangkan responden dengan jawaban sangat tidak setuju 

berjumlah 13 orang. Pernyataan ini didominasi dengan jawaban 

tidak setuju oleh orang yang menjadi responden dalam penelitian 

ini. Hal ini dapat disimpulkan  bahwa sebagian besar  responden 

belum memiliki cabang ditempat lain. 

 

Tabel IV.22 

Usaha berkembang karena konsumen merasa puas 

No Pernyataan Responden Frekuensi Presentase 

 1.  Sangat Setuju (SS) 28 53% 

 2.  Setuju (ST) 22 41% 

 3.  Ragu-ragu (RG) 3 6% 

 4.  Tidak Setuju (TS) - - 

 5.  Sangat Tidak Setuju (STS) - - 

Jumlah 53 100% 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dilihat 

bahwasanya responden dengan jawaban sangat setuju sebanyak 

28 orang,  sedangkan  responden dengan jawaban  setuju 

sebanyak 22 orang, dan masih ada yang menjawab ragu-ragu  

dengan pernyataan yang diberikan berjumlah 3 orang.  Pada 

pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa banyak responden yang 

merasa usaha yang dijalankan  berkembang karena konsumen 

merasa puas. 

 

Tabel IV.23 

Usaha berkembang karena  sistem pengelolaan dana yang sesuai 

No Pernyataan Responden Frekuensi Presentase 

 1.  Sangat Setuju (SS) 20 38% 

 2.  Setuju (ST) 24 45% 

 3.  Ragu-ragu (RG) 9 17% 

 4.  Tidak Setuju (TS) - - 

 5.  Sangat Tidak Setuju (STS) - - 

Jumlah 53 100% 

 

Berdasarkan  hasil pada tabel di atas, dapat diketahui 

bahwa responden dengan jawaban  sangat setuju  berjumlah 20 

orang, sementara responden dengan  jawaban  setuju sebanyak   

24 orang, dan responden dengan jawaban ragu-ragu berjumlah 9 

orang. 
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3. Analisis Data 

a. Uji validitas dan reliabilitas 

1) Uji validitas 

Uji validitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui data 

yang ada valid atau tidak valid dengan membandingkan nilai 

rhitung lebih besar dari rtabel dengan taraf nilai signifikan > 0,05 

(5%). Hasil uji validitas data dapat dilihat dari hasil olahan data 

SPSS sebagai berikut: 

 

Tabel IV.24 

Hasil uji validitas variabel X 

 

Pernyataan 
Nilai Corrected Item 

Total Correlation/rhitung 
Sig. rtabel  Keterangan 

1 0,4596 0,000 0.2706 Valid 

2 0,4208 0,000 0.2706 Valid 

3 0,6375 0,000 0.2706 Valid 

4 0,5583 0,000 0.2706 Valid 

5 0,5760 0,000 0.2706 Valid 

6 0,6003 0,000 0.2706 Valid 

7 0,5849 0,000 0.2706 Valid 

8 0,5158 0,000 0.2706 Valid 

9 0,3863 0,000 0.2706 Valid 

Sumber data :Hasil Olahan SPSS 
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Berdasarkan hasil output di atas, maka dapat diketahui 

bahwa semua pernyataan pada variabel karakteristik 

wirausahawan (X) dinyatakan  seluruhnya valid karena nilai rhitung 

> rtabel sebesar 0,2706 dengan taraf sisnifikan 0,000 < 0,005 (5%). 

 

 

Tabel IV.25 

Hasil uji validitas variabel Y 

 

Permyataan 
Nilai Corrected Item 

Total Correlation/rhitung 
Sig. rtabel  Keterangan 

1 0,6183 0,000 0.2706 Valid 

2 0,3506 0,000 0.2706 Valid 

3 0,4253 0,000 0.2706 Valid 

4 0,4078 0,000 0.2706 Valid 

5 0,6367 0,000 0.2706 Valid 

6 0,5403 0,000 0.2706 Valid 

7 0,5959 0,000 0.2706 Valid 

8 0,4533 0,000 0.2706 Valid 

9 0,4016 0,000 0.2706 Valid 

10 0,6180 0,000 0.2706 Valid 

Sumber data :Hasil Olahan SPSS 

 

Berdasarkan hasil output di atas, maka dapat diketahui 

bahwa semua pernyataan pada variabel keberhasilan usaha mikro 

(Y) dinyatakan seluruhnya valid karena nilai rhitung > rtabel sebesar 

0,2706 dengan taraf sisnifikan 0,000 < 0,005 (5%). 
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2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan bertujua untuk mengukur sejauh 

mana pengukuran itu menjamin suatu item pernyataan yang 

konsisten. Dengam melakukan pengujian menggunakan program 

SPSS 22.0, adapun hasil dari uji reliabilitas adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel IV.26 

Hasil uji reliabilitas 

 

No Variabel ralpha rkritis 

Keterangan 

1 
Karakteristik Wirausahawan 0,665 0,600 

Reliabel 

2 
Keberhasilan Usaha 0,667 0,600 

Reliabel 

Sumber : data olahan SPSS 

 

Berdasarkan output di atas, diketahui bahwasanya hasil 

koefisien reliabilitas karakteristik wirausahawan adalah 0,665 dan 

hasil koefisien reliabilitas keberhasilan usaha adalah 0,667. 

Dengan demikian ralpha  kedua variabel lebih besar dari rkritis maka 

dapat diartikan kedua instrument dikatakan reliable atau telah 

memenuhi syarat. 
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b. Uji asumsi klasik 

1) Uji normalitas data 

Uji asumsi klasik yang biasa dilakukan adalah uji 

normalitas data. Uji normaitas data digunakan untuk melihat data 

yang ada normal atau tidak normal suatu data. Dengan demikian 

analisis statistika pertama yang digunakan dalam rangka analisis 

data adalah analisis statisik berupa uji normalistas data. 

Adapun hasil test p-plot pada penelitian ini dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

Gambar IV.2 

Hasil P-Plot Uji Normalitas Data 

 
Sumber data :Hasil Olahan SPSS 
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Dari grafik hasil output di atas, terlihat bahwasanya 

sebaran dari data memusat pada nilai rata-rata dan median atau 

nilai PP terletak di garis diagonal. Maka dapat dikatakan bahwa 

data penelitian ini memiliki penyebaran dan terdistribusi normal. 

Dengan normalnya data pada penelitian ini maka penelitian ini 

dapat dilanjutkan. 

 

2) Uji heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk melihat apakah 

data penelitian mengalami penyimpangan atau tidak.  

Penyimpangan terjadi apabila variasi dari faktor pengganggu 

selalu sama pada data penelitian yang satu dengan data penelitian 

yang lainnya. Jika asumsi heterokedastisitas terpenuhi, maka 

variasi faktor pengganggu pada data bersifat homoskedastik. 

Namun jika tidak terpenuhi maka hasilnya dikatakan terjadi 

penyimangan. Adapun hasil dari scatterplot dapat diihat pada 

gambar sebagai berikut: 
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Gambar IV.3 

Hasil Scatterplot Uji Heterokedastisitas 

 

 
Sumber data :Hasil Olahan SPSS 

 

Berdasarkan hasil output SPSS, dapat dilihat pada gambar 

scatterplot di atas menunjukkan penyebaran titik-titik data 

menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0. Titik-titik 

data tidak menggumpal hanya di atas atau di bawah saja dan juga 

tidak membentuk pola. Berdasarkan hasil analisa di atas, dapat 

diketahui bahwasanya model regresi linier sederhana bebas dari 

asumsi klasik heterokedastisitas dan layak untuk digunakan daam 

penelitian. 
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c. Uji regresi sederhana 

Analisis regresi sederhana ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh karakteristik wirausahawan (variebel independen) terhadap 

keberhasilan usaha mikro (variabel dependen) di desa Karya Tunas 

Jaya, kab. Indragiri hilir maka digunakan analisis dengan model 

resgresi linear sederhana. Untuk memudahkan perhitungan model 

analisis ini digunakan program SPSS for Windows (22.0). Adapun 

hasil dari analisisnya dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 

 

Tabel IV.27 

Hasil analisis regresi linear sederhana 

 

Variabel 
Koefisien 

Regresi (B) thitung Sig.t Keterangan 

Konstanta 15,087 4,320 0,000  

Variabel X 0,685 7,789 0,000 Signifikan 

Sumber data :Hasil Olahan SPSS 

Berdasarkan data tabel di atas, dapat dilihat nilai koefisien dari 

persamaan regresi. Dalam hal ini, persamaan regresi sederhana yang 

digunakan adalah: 

Y= a + bX 

Keterangan: 

Y = Keberhasilan Usaha Mikro 

X = Karakteristik Wirausahawan 
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Dari output didapatkan model persamaan regresi: 

 

Y = 15.087 + 0,685 X 

 

Berdasarkan output di atas, a = angka konstan dari 

unstandardized coefficients dalam kasus ini nilainya sebesar 15.087. 

Sedangkan b = angka koefisien regresi nilainya sebesar 0,685. 

koefisien-koefisien persamaan regresi bernilai positif (+), maka 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa karakteristik wirausahawan 

(X) berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha mikro (Y), 

sehingga semakin kuat karaktersitik wirausahawan maka semakin 

besar keberhasilan usaha mikro di desa Karya Tunas Jaya, kab. 

INHIL. 

 

d. Uji hipotesis 

1) Uji koefisien determinasi (R2) 

 

Tabel IV.28 

Hasil uji determinasi (R2) 

 

 Nilai R Nilai R2 Adjusted R2 

Estimasi 

Standard 

Error 

1 0,737 0,543 0,534 2,219 

Sumber data :Hasil Olahan SPSS 
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Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan karna digunakan 

untuk melihat besar pengaruh dari variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y). Dapat dilihat bahwa nilai R 

Square sebesar 0,543, artinya pengaruh karakteristik 

wirausahawan (X) terhadap keberhasilan usaha mikro (Y) adalah 

sebesar 54,3% sedangkan sisanya yaitu 45,7% dipengaruhi oleh 

faktor atau variabel lain yang tidak diketahui dan tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 

 

2) Uji T 

 

Tabel IV.29 

Hasil uji T 

 

 Standard 

koefisien T Sig. 
Beta 

Konstanta  

0,737 

4,320 0,000 

Variabel X 7,789 0,000 

Sumber data :Hasil Olahan SPSS 

 

Pengujian hipotesis secara persial dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya variabel bebas secara persial 

terhadap variabel terikat dengan kriteria uji jika thitung > ttabel atau nilai 

probabilitas sig < a maka Ho ditolak. Namun jika thitung < ttabel  maka 

Ho diterima.  



73 
 

 
 

Berdasarkan hasil output di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada 

pengaruh yang signifikan karakteristik wirausahawan terhadap 

keberhasilan usaha mikro di desa Karya Tunas Jaya kecamatan 

Tempuling kabupaten Indragiri Hilir karena nilai thitung sebesar 7,789 > 

ttabel sebesar  2,007 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. 

Untuk melihat apakah ada pengaruh karakteristik 

wirausahawan terhadap tingkat keberhasilan usaha mikro di Desa 

Karya Tunas Jaya, maka dapat dilihat  dengan melakukan pengujian 

secara manual yaitu melalui tahap-tahap sebagai berikut:  

Langkah-1 : Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat 

Ho:   Tidak ada pengaruh antara karakteristik entrepreneur dengan 

 tingkat keberhasilan usaha mikro di Desa Karya Tunas Jaya. 

Ha:   Terdapat pengaruh antara karakteristik entrepreneur dengan 

 tingkat keberhasilan usaha mikro di Desa Karya Tunas Jaya. 

 

Langkah-2 : Membuat Ha dan Ho dalam statistic 

Ho  : r = 0 

Ha   : r ≠ 0 
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Langkah-3 : Membuat tabel penolong untuk menghitung angka 

  Statistik 

No X Y X² Y² X.Y 

1 45 46 2025 2116 2070 

2 38 41 1444 1681 1558 

3 40 42 1600 1764 1680 

4 45 45 2025 2025 2025 

5 39 39 1521 1521 1521 

6 45 46 2025 2116 2070 

7 40 43 1600 1849 1720 

8 40 45 1600 2025 1800 

9 43 44 1849 1936 1892 

10 45 44 2025 1936 1980 

11 41 39 1681 1521 1599 

12 39 40 1521 1600 1560 

13 41 42 1681 1764 1722 

14 44 45 1936 2025 1980 

15 38 40 1444 1600 1520 

16 38 42 1444 1764 1596 

17 37 40 1369 1600 1480 

18 40 44 1600 1936 1760 

19 45 43 2025 1849 1935 

20 39 42 1521 1764 1638 

21 40 42 1600 1764 1680 

22 41 45 1681 2025 1845 

23 38 43 1444 1849 1634 

24 38 43 1444 1849 1634 

25 39 49 1521 2401 1911 

26 37 41 1369 1681 1517 

27 38 45 1444 2025 1710 

28 39 41 1521 1681 1599 

29 36 40 1296 1600 1440 

30 39 44 1521 1936 1716 

31 40 46 1600 2116 1840 

32 36 42 1296 1764 1512 

33 40 42 1600 1764 1680 

34 37 39 1369 1521 1443 

35 39 40 1521 1600 1560 
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36 39 39 1521 1521 1521 

37 37 39 1369 1521 1443 

38 35 39 1225 1521 1365 

39 37 41 1369 1681 1517 

40 35 36 1225 1296 1260 

41 34 37 1156 1369 1258 

42 36 38 1296 1444 1368 

43 39 38 1521 1444 1482 

44 34 42 1156 1764 1428 

45 45 45 2025 2025 2025 

46 45 44 2025 1936 1980 

47 41 46 1681 2116 1886 

48 35 38 1225 1444 1330 

49 45 48 2025 2304 2160 

50 42 43 1764 1849 1806 

51 44 45 1936 2025 1980 

52 30 34 900 1156 1020 

53 45 50 2025 2500 2250 

   ƩX= 

2097 

ƩY= 

2236 

Ʃ X²= 

83607 

Ʃ Y²= 

94884 

ƩX.Y= 

88906 

 

a. Menghitung rumus b 

b  = 
𝒏.Ʃ𝐗𝐘− Ʃ𝐗.Ʃ𝐘 

𝒏.  Ʃ𝐗²−( Ʃ𝐗)²
 = 

53.88906−(2097)(2236) 

53.83607−(2097)²
  

=
4712018−4688892

4431171−4397409
  = 

23126

33762
 = 0,685 

b. Menghitung rumus a 

a  = 
Ʃ𝐘− 𝐛.Ʃ𝐗 

𝒏
 = 

𝟐𝟐𝟑𝟔−(0,685)(𝟐𝟎𝟗𝟕) 

53
 = 

 2236−1436,445

53
 

  =
799,555 

53
 = 15.087 

c. Menghitung garis persamaan regresi  

Ŷ= a + bX  15.087+0,685X 
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d. Menghitung garis persamaan regresi 

1. Menghitung rata-rata X dengan rumus 

X =  
∑ 𝑿

𝑛
   =  

2097

53
  = 39,56 

2. Menghitung rata-rata Y dengan rumus 

Y =  
∑ 𝐘

𝒏
   =  

2236

53
  = 42,18 

 

Untuk menguji signifikasi dengan menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut: 

Langkah-1 : Mencari jumlah kuadrat regresi JKreg (a) 

JKreg (a) =  
(Ʃ𝐘²

𝟓𝟑
)  =  

(2235)²

53
  = 

(2235)²

53
 =  94333,88 

Langkah-2 : Mencari jumlah kuadrat regresi JKreg  (bǀa) 

JKreg  (bǀa)  =  b . {Ʃ𝐗𝐘 −
Ʃ𝐗 .Ʃ𝐘

𝐧
} 

  = 0,685 . {88906 −
(2097).  (2236)

53
} 

  = 0,685 .  {88906 −
(2097).  (2236)

53
} 

  = 0,685 .  {88906 −
4688892

53
} 

  = 0,685 .  {88906 − 88469,66} 

  = 0,685 .  {436,34} 

  = 298,8929 
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Langkah-3 : Mencari jumlah kuadrat residu  JK res 

JK res = Ʃ Y² - JK reg  (bǀa)   - JK reg (a) 

= 94884 – 298,8929 - 94333,88 

= 251,2271 

Langkah-4 : Mencari jumlah rata-rata kuadrat  RJK reg (a) 

(RJK reg (a) ) = (JK reg (a)) = 94333,88 

Langkah-5 : Mencari rata-rata jumlah kuadrat  RJK reg  (bǀa)    

(RJK reg  (bǀa) ) = (JK reg  (bǀa) ) = 298,8929 

Langkah-6 : Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu  RJK res  

RJK res =  
JK res 

𝑛−2
  =  

251,2271 

53−2
  = 

251,2271 

51
 = 4,926 

Langkah-7 : Menguji signifikansi dengan rumus 

Fhitung  =  
 RJK reg  (bǀa)  

RJK res 
  = 

298,8929   

 4,926 
   = 60,676 

 

Jika hasil FHitung  ≥  FTabel  maka Ho ditolak artinya signifikan 

dan FHitung   ≤ FTabel  Ho diterima artinya tidak signifikan. Dengan taraf 

signifikan () = 0,05. Diketahui nilai FTabel . Berdasarkan hasil tersebut 

bahwa FHitung  ˃  FTabel  yaitu ˃  maka Ho ditolak. 

Karena nilai FHitung  ˃  FTabel  maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara karakteristik wirausahawan 

terhadap tingkat keberhasilan usaha mikro di Desa Karya Tunas Jaya. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang diperoleh tentang 

pengaruh karakteristik wirausahawan terhadap keberhasilan usaha mikro di 

Desa Karya Tunas Jaya, maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan 

sebagai jawaban dari pertanyaan pada rumusan masalah yang menjadi tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Karakteristik wirausahawan memiliki pengaruh positif terhadap 

keberhasilan usaha mikro di Desa Karya Tunas Jaya. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil model regresi sederhana yang bernilai positif, persamaan model 

regresi tersebut adalah Y = 15.087 + 0,685 X. Kemudian diuji melalui uji R2 

dengan nilai sebesar 0,543 (persentase sebesar 54,3%, dan uji T yang 

menunjukkan pengaruh positif dengan nilai thitung sebesar 7,789 > ttabel sebesar  

2,007 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (Sig < 0,05) sehingga diperoleh Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya variabel karakteristik wirausahawan mempunyai 

pengaruh terhadap keberhasilan usaha mikro di Desa Karya Tunas Jaya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, adapun 

saran yang dapat peneliti berikan kepada yang bersangkutan dengan berkaitan 

tentang karakteristik wirausahawan terhadap keberhasilan usaha mikro di 

desa Karya Tunas Jaya, kecamatan Tempuling, kabupaten INHIL sebagai 

berikut: 
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1. Bagi wirausahawan 

Wirausahawan sebaiknya lebih meningkatkan/memperkuat dan 

juga mengembangkan karakteristik yang dimiliki sebagai seorang 

wirausahawan dengan berinovasi menciptakan dan mewujudkan ide-ide 

baru, lebih berorientasi ke masa depan, lebih berani dengan resiko, lebih 

peka dengan peluang yang ada, lebih konsisten dan tidak mudah 

menyerah dengan masalah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini memberikan informasi bahwasanya karakteristik 

wirausahawan berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha mikro. 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya hendaknya memperluas penelitian 

agar dapat memperoleh informasi yang lebih lengkap atau mengadakan 

penelitian lebih lanjut mengingat dalam penelitian ini hanya membahas 

satu faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan usaha mikro, 

sedangkan faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan usaha mikro 

belum diteliti lebih lanjut seperti modal dan lain sebagainya. 
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ANGKET PENELITIAN 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nomor (di isi oleh peneliti)  : 

Nama/Inisial    : 

Jenis Kelamin    :  Laki-laki    Perempuan 

Umur     : 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan. 

2. Pilihlah salah satu jawaban dari pernyataan-pernyataan yang tersedia 

dengan memberikan tanda centang (√) atau Silang (X) dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

 

SS  : Jika Anda Sangat Setuju dengan pertanyaan 

S   : Jika Anda Setuju dengan pertanyaan  

RG  : Jika anda Ragu-ragu dengan pertanyaan   

TS  : Jika Anda TidakSetuju dengan pertanyaan  

STS  :Jika Anda Sangat Tidak Setuju dengan pertanyaan 

 

Contoh: 

NO Pertanyaan SS S RG TS STS 

1 
Pertanyaan menyangkut karakteristik 

wirausahawan 
√  

 
  

 

 

 



 
 

 
 

 

C. KARAKTERISTIK WIRAUSAHAWAN (X) 

No Pernyataan 
 Alternatif Jawaban 

SS S RG TS STS 

Proaktif  

1 Saya dapat menciptakan ide-ide baru          

2 
Saya mampu mewujudkan ide-ide yang 

saya ciptakan 
    

 
    

3 
Saya berinovasi dengan ide yang sudah 

ada 
     

Berorientasi Pada Hasil 

4 
Saya selau berorientasi ke masa depan 

dalam merencanakan sesuatu 
    

 
    

5 
Saya tetap ingin berwirausaha walaupun 

saya tahu resiko gagal besar 
    

 
    

6 
Saya mampu melihat peluang yang ada 

untuk berwirausaha 
     

Komitmen 

7 

Saya adalah tipe orang yang konsisten 

dengan keputusan dan akan 

memperjuangkannya 

    

 

    

8 
Saya berani mengambil tindakan dalam 

menjalankan usaha ini apapun resikonya 
  

 
  

9 
Saya tidak mudah menyerah saat usaha 

yang dijalankan mengalami kegagalan 
  

 
  

 

 

  



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
  



 
 

 
 

LAMPIRAN 

 

FOTO HASIL DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
Dokumentasi : responden  selesai mengisi lembar kuesioner 

 

 

  
Dokumentasi : responden mengisi lembar kuesioner 

 



 
 

 
 

 

   
Dokumentasi : peneliti menjelaskan tatacara pengisian lembar kuesioner 

kepada responden 

 

 
Dokumentasi : tempat usaha warung sembako 



 
 

 
 

 
Dokumentasi : tempat usaha warung sembako 

 

 

 
Dokumentasi : tempat usaha warung sembako 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN HASIL JAWABAN RESPONDEN (VARIABEL X) 

N0. 
KARAKTERISTIK (X) 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

2 5 4 4 5 4 4 4 4 4 38 

3 5 5 5 4 5 4 4 4 4 40 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

5 5 4 5 5 4 4 3 5 4 39 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

7 5 5 4 4 4 4 4 5 5 40 

8 5 5 4 5 4 5 4 4 4 40 

9 5 4 5 5 4 5 5 5 5 43 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

11 5 5 4 5 3 4 5 5 5 41 

12 5 3 5 4 4 5 5 4 4 39 

13 5 5 4 4 5 4 4 5 5 41 

14 5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 

15 3 5 5 3 3 4 5 5 5 38 

16 3 5 5 3 5 3 5 4 5 38 

17 5 3 4 4 4 4 3 5 5 37 

18 5 3 4 4 5 5 4 5 5 40 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

20 4 5 5 4 3 5 3 5 5 39 

21 5 3 3 5 5 5 4 5 5 40 

22 4 4 5 4 4 5 5 5 5 41 

23 5 2 4 4 5 5 3 5 5 38 

24 3 4 4 4 4 5 4 5 5 38 

25 4 4 5 4 4 5 3 5 5 39 

26 3 3 4 5 3 5 4 5 5 37 

27 5 5 4 3 4 5 5 4 3 38 

28 5 4 3 5 3 5 5 4 5 39 

29 4 3 4 3 5 3 4 5 5 36 

30 5 4 5 3 5 3 4 5 5 39 

31 5 4 4 4 4 4 5 5 5 40 

32 5 5 3 5 3 3 4 3 5 36 

33 5 3 5 5 4 4 4 5 5 40 

34 5 4 5 3 3 3 4 5 5 37 

35 3 3 5 5 4 5 4 5 5 39 



 
 

 
 

36 5 4 4 3 5 5 3 5 5 39 

37 5 4 5 2 3 4 4 5 5 37 

38 4 5 4 5 1 3 4 4 5 35 

39 3 4 4 5 3 3 5 5 5 37 

40 5 4 3 3 3 4 5 4 4 35 

41 3 3 4 4 4 3 4 4 5 34 

42 4 4 4 3 4 4 4 5 4 36 

43 4 2 5 5 5 4 4 5 5 39 

44 5 3 3 3 4 5 3 4 4 34 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

47 3 3 5 5 5 5 5 5 5 41 

48 3 4 3 4 5 4 4 4 4 35 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

50 4 4 5 5 5 4 5 5 5 42 

51 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 

52 3 4 3 3 3 3 3 4 4 30 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN HASIL JAWABAN RESPONDEN (VARIABEL Y) 

N0. 
KEBERHASIAN USAHA (Y) 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 46 

2 4 4 5 5 5 4 4 2 4 4 41 

3 5 4 5 5 5 5 3 2 4 4 42 

4 5 4 5 5 5 5 5 2 5 4 45 

5 5 3 4 4 5 4 4 2 5 3 39 

6 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 46 

7 5 5 5 5 4 5 4 1 5 4 43 

8 5 5 5 5 5 4 4 2 5 5 45 

9 4 4 5 5 5 4 5 2 5 5 44 

10 5 3 5 5 5 5 4 2 5 5 44 

11 5 5 4 4 4 4 4 1 4 4 39 

12 4 3 5 5 5 5 4 2 4 3 40 

13 4 5 4 4 5 3 5 2 5 5 42 

14 4 5 4 5 5 5 5 2 5 5 45 

15 4 5 4 5 4 4 4 2 5 3 40 

16 4 5 5 5 5 5 4 1 4 4 42 

17 3 4 4 5 4 4 5 2 5 4 40 

18 5 5 5 5 5 5 4 1 4 5 44 

19 4 5 5 4 5 5 4 1 5 5 43 

20 5 4 4 5 5 5 5 1 4 4 42 

21 4 5 5 5 5 5 3 2 4 4 42 

22 5 4 4 5 5 5 5 2 5 5 45 

23 5 4 5 4 5 5 5 2 4 4 43 

24 5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 43 

25 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

26 5 5 4 4 5 5 4 1 4 4 41 

27 5 4 5 5 5 5 4 3 4 5 45 

28 4 4 4 4 5 5 4 2 5 4 41 

29 4 4 4 5 4 4 5 2 4 4 40 

30 5 5 5 4 5 5 5 3 4 3 44 

31 5 5 4 5 5 5 5 2 5 5 46 

32 5 5 5 4 4 4 5 3 4 3 42 

33 4 5 5 5 4 5 4 3 3 4 42 

34 4 5 4 4 4 4 4 1 5 4 39 

35 4 5 5 4 4 4 4 2 4 4 40 



 
 

 
 

36 4 5 3 5 4 5 4 1 4 4 39 

37 4 5 4 5 4 3 4 2 3 5 39 

38 3 4 4 5 4 5 4 2 5 3 39 

39 5 5 3 5 4 5 4 2 4 4 41 

40 3 3 4 5 4 3 4 2 5 3 36 

41 4 3 4 4 5 4 4 1 4 4 37 

42 3 4 5 5 4 4 3 2 5 3 38 

43 4 4 3 4 4 5 4 2 4 4 38 

44 4 5 4 5 4 4 4 2 5 5 42 

45 3 5 5 5 5 5 5 2 5 5 45 

46 5 5 5 5 5 5 5 1 4 4 44 

47 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 46 

48 4 3 5 5 3 3 4 2 4 5 38 

49 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 48 

50 5 5 4 4 5 5 5 1 5 4 43 

51 5 5 5 5 5 4 4 2 5 5 45 

52 3 5 5 3 4 3 3 2 3 3 34 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

 

  



 
 

 
 

Hasil Uji Vaiditas Variabel X 
Correlations 

 x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 total 

x1 Pearson Correlation 1 .226 .070 .109 .221 .285* .082 .052 -.069 .460** 

Sig. (2-tailed)  .104 .617 .437 .111 .038 .561 .710 .622 .001 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

x2 Pearson Correlation .226 1 .204 .092 -.052 .025 .404** -.103 -.030 .421** 

Sig. (2-tailed) .104  .142 .515 .709 .861 .003 .464 .829 .002 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

x3 Pearson Correlation .070 .204 1 .184 .329* .228 .322* .539** .332* .638** 

Sig. (2-tailed) .617 .142  .187 .016 .101 .019 .000 .015 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

x4 Pearson Correlation .109 .092 .184 1 .139 .336* .314* .122 .288* .558** 

Sig. (2-tailed) .437 .515 .187  .321 .014 .022 .384 .037 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

x5 Pearson Correlation .221 -.052 .329* .139 1 .376** .177 .338* .104 .576** 

Sig. (2-tailed) .111 .709 .016 .321  .005 .205 .013 .459 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

x6 Pearson Correlation .285* .025 .228 .336* .376** 1 .184 .325* .016 .600** 

Sig. (2-tailed) .038 .861 .101 .014 .005  .188 .018 .907 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

x7 Pearson Correlation .082 .404** .322* .314* .177 .184 1 .082 .150 .585** 

Sig. (2-tailed) .561 .003 .019 .022 .205 .188  .559 .284 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

x8 Pearson Correlation .052 -.103 .539** .122 .338* .325* .082 1 .550** .516** 

Sig. (2-tailed) .710 .464 .000 .384 .013 .018 .559  .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

x9 Pearson Correlation -.069 -.030 .332* .288* .104 .016 .150 .550** 1 .387** 

Sig. (2-tailed) .622 .829 .015 .037 .459 .907 .284 .000  .004 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

total Pearson Correlation .460** .421** .638** .558** .576** .600** .585** .516** .387** 1 

Sig. (2-tailed) .001 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004  

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

  



 
 

 
 

Hasil Uji Validitas Variabel Y 
Correlations 

 x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 total 

x1 Pearson Correlation 1 .164 .179 .040 .473** .405** .331* .138 .050 .298* .618** 

Sig. (2-tailed)  .240 .199 .775 .000 .003 .016 .324 .721 .030 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

x2 Pearson Correlation .164 1 .036 -.053 .023 .196 .134 .000 -.081 .224 .351* 

Sig. (2-tailed) .240  .798 .706 .872 .160 .338 1.000 .562 .107 .010 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

x3 Pearson Correlation .179 .036 1 .123 .334* .060 .001 .313* -.011 .141 .425** 

Sig. (2-tailed) .199 .798  .381 .014 .670 .994 .022 .939 .315 .002 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

x4 Pearson Correlation .040 -.053 .123 1 .042 .245 .151 .140 .187 .343* .408** 

Sig. (2-tailed) .775 .706 .381  .766 .078 .281 .318 .180 .012 .002 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

x5 Pearson Correlation .473** .023 .334* .042 1 .481** .322* .090 .266 .313* .637** 

Sig. (2-tailed) .000 .872 .014 .766  .000 .019 .521 .054 .022 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

x6 Pearson Correlation .405** .196 .060 .245 .481** 1 .219 .000 .082 .104 .540** 

Sig. (2-tailed) .003 .160 .670 .078 .000  .116 1.000 .559 .457 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

x7 Pearson Correlation .331* .134 .001 .151 .322* .219 1 .233 .309* .327* .596** 

Sig. (2-tailed) .016 .338 .994 .281 .019 .116  .094 .025 .017 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

x8 Pearson Correlation .138 .000 .313* .140 .090 .000 .233 1 .078 .100 .453** 

Sig. (2-tailed) .324 1.000 .022 .318 .521 1.000 .094  .578 .478 .001 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

x9 Pearson Correlation .050 -.081 -.011 .187 .266 .082 .309* .078 1 .257 .402** 

Sig. (2-tailed) .721 .562 .939 .180 .054 .559 .025 .578  .064 .003 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

x10 Pearson Correlation .298* .224 .141 .343* .313* .104 .327* .100 .257 1 .618** 

Sig. (2-tailed) .030 .107 .315 .012 .022 .457 .017 .478 .064  .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

total Pearson Correlation .618** .351* .425** .408** .637** .540** .596** .453** .402** .618** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .010 .002 .002 .000 .000 .000 .001 .003 .000  

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.665 9 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.667 10 

Hasil uji realibilitas variabel Y ( Keberhasilan Usaha) 

Hasil uji reaibilitas variabel X  (Karakteristik Wirausahawan) 



 
 

 
 

 

 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

15.087 3.493  4.320 .000 

.685 .088 .737 7.789 .000 

a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 

 

 

Hasil Uji R2 Menggunakan SPSS 22 For Windows 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .737a .543 .534 2.219 

a. Predictors: (Constant), KARAKTERISTIK 

 

 

 

 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 



 
 

 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 15.087 3.493  4.320 .000 

KARAKTE

RISTIK 
.685 .088 .737 7.789 .000 

a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 

Hasil Uji T Menggunakan SPSS 22 For Windows 
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